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Kata Pengantar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014 telah mengeluarkan kebijakan
penataan implementasi Kurikulum 2013 melalui Permendikbud nomor 160 Tahun 2014 tentang
Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013. Berdasarkan kebijakan tersebut
implementasi Kurikulum 2013 dilaksanakan secara bertahap mulai tahun pelajaran 2014/2015
semester 2 sampai dengan tahun pelajaran 2018/2019.

Pada tahun pelajaran 2016/2017 jumlah SMA yang melaksanakan Kurikulum 2013 sebanyak
3.212 SMA (25%) yang tersebar di 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota. Selanjutnya untuk tahun
pelajaran 2017/2018, implementasi Kurikulum 2013 diperluas menjadi 7.666 SMA atau sekitar
60%. Penambahan jumlah SMA pelaksana Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2017/2018
sebanyak 4.454 SMA.

Terhadap 4.454 SMA tersebut, pada tahun 2017 diberikan pembinaan dalam bentuk bimbingan
teknis dan pendampingan Kurikulum 2013. Pelaksanaan dan pendampingan bagi guru SMA
dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMA bekerjasama dengan Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LPMP). Bimbingan teknis Kurikulum 2013 dilaksanakan secara bertahap yaitu
Penyegaran Instruktur Nasional, Instruktur Kabupaten/Kota, dan Bimbingan Teknis Guru
Sasaran.

Berkaitan dengan hal tersebut telah disiapkan perangkat pendukung bimbingan teknis Kurikulum
2013 dalam bentuk modul bimbingan teknis implementasi Kurikulum 2013 tahun 2017 untuk 31
mata pelajaran dan bimbingan konseling serta panduan teknis pengelolaan

bimbingan teknis Kurikulum 2013. Seluruh perangkat tersebut merupakan revisi modul tahun
2016 dimaksudkan untuk memberikan pemahaman secara teknis tentang kebijakan dan substansi
Kurikulum 2013, meningkatkan kompetensi pelaksana Kurikulum 2013, dan meningkatkan

kompetensi guru mata pelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran dan penilaian di
sekolah.

Kami sampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah terlibat dalam penyusunan dan revisi naskah modul bimbingan teknis implementasi
Kurikulum 2013. Disadari bahwa naskah ini masih jauh dari sempurna, untuk itu saran dan
masukan sangat diperlukan untuk penyempurnaan naskah lebih lanjut.

Besar harapan kami semoga naskah modul ini dapat berguna dan membantu guru mata pelajaran
dan bimbingan konseling dalam upaya peningkatan mutu pendidikan melalui Kurikulum 2013.

i Qlitanto, M.Si
98503 1 003
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Pendahuluan

Selamat bertemu pada Modul Bimbingan teknis Guru Bahasa dan Sastra Inggris Kurikulum 2013. Modul
ini terdiri atas 4 (empat) seri modul yang disusun sesuai dengan kebutuhan guru dalam melaksanakan
Kurikulum 2013 sesuai dengan konsep dan pelaksanaannya. Masing-masing modul terdiri atas uraian
singkat materi, fokus modul, penugasan, dan refleksi.

Modul-modul tersebut adalah;
Modul 1: Analisis Kompetensi, Pembelajaran, dan Penilaian
Modul 2: Perancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Modul 3: Praktik Pembelajaran dan Penilaian

Modul 4: Praktik Pengolahan dan Pelaporan Penilaian Hasil Belajar

Modul tersebut dapat digambarkan dalam peta modul sebagai berikut;

KD

LK 1.2 Ansliaiz Matari
dalarm Buku Tek=
Pelajaran

LK 1.3 Analias
Penarapan Maodsl
Pambsslaiaran

LK 1.4 Analss
Penilaisn Hasil Balsjar

MODUL 2
Perancamgam APP

MODUL 3
Prakiik Pembslajaran
dan Penilaian Hasi
Belajar

LK 3 Pelakzanasn
Pemkbslajaran dan
Peniaiam

MODUIL 4
Praktk Pengclahan LK 4 Pangalshan dan
dan Pelaporan Hasil Fﬂap::mn Hasi
Belajar Selajar
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A. Rasional

Kurikulum 2013 mengalami beberapa perkembangan dan perbaikan sejak digulirkannya pada tahun
2013. Perbaikan kurikulum tersebut berlandaskan pada kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 160 tahun 2014 tentang
Pemberlakuan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Pelaksanaan perbaikannya juga atas dasar masukan
dari berbagai lapisan publik (masyarakat sipil, asosiasi profesi, perguruan tinggi, dunia persekolahan)
terhadap ide, dokumen, dan implementasi kurikulum yang diperoleh melalui monitoring dan evaluasi
dari berbagai media. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi serta masukan publik tersebut, terdapat
beberapa masukan umum, antara lain adanya pemahaman yang kurang tepat oleh masyarakat yang
diakibatkan oleh format penyajian dan nomenklatur dalam Kurikulum 2013: (1) Kompetensi Dasar (KD)
pada Kompetensi Inti 1

(KI-1) dan KD pada KI-2 yang dianggap kurang logis dikaitkan dengan karakteristik mata pelajaran; (2)
terindikasi adanya inkonsistensi antara KD dalam silabus dan buku teks (baik lingkup materi maupun
urutannya); (3) belum ada pernyataan eksplisit dalam dokumen kurikulum tentang perlunya peserta
didik lebih melek teknologi; (4) format penilaian dianggap terlalu rumit dan perlu penyederhanaan; (5)
penegasan kembali pengertian pembelajaran saintifik yang bukan satu-satunya pendekatan dalam proses
pembelajaran di kelas; (6) penyelerasan dan perbaikan teknis buku teks pelajaran agar mudah dipelajari
oleh peserta didik.

Secara umum, perbaikan Kurikulum 2013 bertujuan agar selaras antara ide, desain, dokumen, dan
pelaksanaannya. Secara khusus, perbaikan Kurikulum 2013 bertujuan menyelaraskan KI-KD, silabus,
pedoman mata pelajaran, pembelajaran, penilaian, dan buku teks.

Perbaikan tersebut di atas dilaksanakan berdasarkan prinsip perbaikan kurikulum
sebagai berikut.

1. Keselarasan (Alignment)

Antara dokumen KI-KD, Silabus, Pedoman Mata Pelajaran, Buku Teks Pelajaran,
Pembelajaran, dan Penilaian Hasil Belajar harus selaras dari aspek kompetensi dan
lingkup materi.

2. Mudah Dipelajari (Learnable)

Lingkup Kompetensi dan Materi yang dirumuskan dalam KD mudah dipelajari
oleh peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis dan aspek
pedagogis.

3. Mudah Diajarkan (Teachable)

Lingkup Kompetensi dan Materi yang dirumuskan pada KD mudah diajarkan
oleh guru sesuai dengan gaya belajar peserta didik, karakteristik mata pelajaran,
karakteristik kompetensi, dan sumber belajar yang ada di lingkungan.

4. Terukur (Measurable)
Kompetensi dan materi yang diajarkan terukur melalui indikator yang mudah
dirumuskan dan layak dilaksanakan.

5. Bermakna untuk Dipelajari (Worth to be learnt)
Kompetensi dan materi yang diajarkan mempunyai kebermaknaan bagi peserta
didik sebagai bekal kehidupan.

Memperhatikan perekembangan perbaikan Kurikulum di atas, maka diperlukan beberapa contoh praktis
yang dibutuhkan guru untuk dapat mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan tepat yang berkaitan
dengan pembelajaran dan penilaian, serta unsur penunjang lainnya,

Untuk membantu guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 tersebut, maka Direktorat
Pembinaan SMA menyusun Modul Bimbingan teknis Guru yang berisi petunjuk atau panduan, contoh
praktis untuk setiap mata pelajaran serta uraian tugas yang harus dikerjakan oleh peserta bimbingan

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas

teknis. Modul tersebut disusun dalam 4 (empat) seri modul yang saling terkait dengan harapan dapat
membantu Anda dalam mengembangkan rencana dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013.

Kompetensi yang diharapkan dimiliki peserta setelah mengikuti bimbingan teknis ini adalah sebagai
berikut:

Menganalisis Kompetensi,
Menganalisis Keterkaitan SKL, Materi, Pembelajaran

KI-KD dan Silabus dan Penilaian

Menyusun keterkaitan Mengembangkan Indikator
antara domain Sikap, Pengetahuan, Pencapaian Kompetensi Merancang RPP
dan Keterampilan (IPK)

Mempraktikkan Pembelajaran
dan Penilaian

Y

Praktik Pengolahan
dan Pelaporan Penilaian
Hasil Belajar

Mengidentifikasi muatan
lokal sbg konteks/muatan
yang dapat diintegrasikan

Menganalisa Materi
dalam buku teks

Menganalisis
Materi Pembelajaran

Guru Mampu Melaksanakan
Menganalisa Pelaksanaan Pembelajaran dan Penilaian
Pembelajaran Berdasarkan Tuntutan
Kurikulum 2013

Mengidentifikasi Karakteristik
Mapel

Penguatan

Pendidikan Karakter

Memberikan Pengalaman
Belajar Pada Siswa

Literasi Dalam Pembelajaran
Merancang Pembelajaran/
Menyusun RPP

Melaksanakan Aktualisasi Kegiatan Melalui
Pembelajaran Pend. Kepramukaan

Menganalisis Penilaian Hasil Belajar

Menyusun Instrumen - _ Memanfaatkan Hasil
T : Menganalisis Penilaian . o

Penilaian Sesuai IPK Hasil Belaiar Analisis Penilaian

yang dikembangkan ) RESINEEET

Gambar 2. Peta Kompetensi
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B. Bahan Bacaan

14 15

Anda diwajibkan untuk membaca Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang berkaitan dengan
Kurikulum 2013 beserta lampiran-lampirannya.

FEMOSHLILLIAN KECRATAM IHTI S PLILAR
Selain itu Anda diwajibkan menguasai naskah-naskah yang diterbitkan Direktorat {5 ] e A A it}
PSMA antara lain:
1
Hile Fergionciien parrs. | : * Mamarmaban bl : | " Penageen el :
. . ! e imiig i 1 piwiing pade . T i
1. Hand Out Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris ! i I PeacSbw Nl : : R ———— .
2. Panduan Penyusunan RPP ' | : SHMNH NN | | Pavibaljen 1
H N ]
3. Silabus Bahasa dan Sastra Inggris I i m"!'!mp__ : : h"ﬂ!l_ﬂ'!ﬂ-_.___ an
. . 1 1
4. Pedoman Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris : T g | : : 1
5. Model-Model Pembelajaran Pl ' | i
6. Panduan Muatan Lokal : ’ 1 ! : | :
7.  Panduan Penilaian |_____________" = ===

C. Tujuan

Modul Bimbingan teknis ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
dan penilaian dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Inggris berdasarkan ALLNLPENTAIIRN RIATEL
tuntutan Kurikulum 2013, Peryajion kol 1 - Linit 22 x 80 blant = 12 rmanil]

2. Mengembangkan keterampilan guru dalam menyiapkan perangkat
PEMDSHLILLAN FIECIATARN T FESRAPULAN

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. HE Wil 1 Rl

3. Meningkatkan praktik pembelajaran Bahasa dan Sastra Inggris di kelas.

D. Hasil yang Diharapkan

i

Hasil yang diharapkan dari bimbingan teknis ini adalah:

1. Meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan

penilaian mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris berdasarkan tuntutan
Kurikulum 2013.

2. Meningkatnya keterampilan guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran
sesuai dengan Kurikulum 2013.

Agar penggunaan modul ini dapat mencapai keberhasilan dengan baik, terlebih dahulu baca dan ikutilah
beberapa petunjuk ini. Pertama, persiapkan alat tulis dan kertas untuk mengerjakan tugas-tugas. Kedua,
waktu Anda untuk mengerjakan keseluruhan modul ini adalah 39jam pelajaran, @ 60 menit. Dengan
demikian gunakanlah dengan waktu dengan sebaik mungkin. Ketiga, kerjakanlah semua latihan dan tugas
dengan kreatif dan inovatif serta diskusikan dengan teman guru atau anggota kelompok. Terakhir, aktif
bertanya dan mempertanyakan tentang hal-hal yang belum dipahami dari modul ini.
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ALUR PENYAJLAN MATER
Pomyaian Modul 4 {3 x B0 Mornit = 150 Manid

PEMDAILLLLAS REVIEW PELAKSAN- PEMGOLAAN PENILAME
; AN PEMLALAY HASIL BELAJAR,

FIESIMPLLAN DM & RAPCAT PELAPCHAN PEMILA-

EFLEKS
Tfr,ifn- 0 Menil IAN HASIL BELAJMR
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Modul 1: Analisis Kompetensi, Pembelajaran, Dan Penilaian

Fokus Modul

Modul ini terdiri atas 4 (empat) unit modul yang masing-masing membahas materi yang saling berkaitan
satu sama lain, terdiri atas:

1. Unit 1: Analisis Dokumen : SKL, KI-KD, Silabus, dan Pedoman Mapel

Bagian ini membahas tentang analisis keterkaitan SKL, KI-KD, dan Silabus kaitannya dengan penentuan
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan materi pokok sebagai bahan pembelajaran dan penilaian
dalam rangka pencapaian Kompetensi Dasar (KD). Unit 1 ini merupakan uraian awal untuk membahas
unit-unit berikutnya.

2. Unit 2: Analisis Materi Dalam Buku Teks Pelajaran

Membahas tentang langkah-langkah penjabaran materi pembelajaran berdasarkan hasil anlisis dalam Unit
1, sehingga Anda dapat menganalisis merancang materi pembelajaran sesuai dengan materi pokok (dalam
KD). Selain itu dalam bagian ini dibahas tentang bagaimana Anda dapat mengembangkan materi yang
berkaiatan dengan muatan lokal, materi yang dapat diaktualisasikan dalam kegiatan kepramukaan, serta
materi-materi yang dapat mendorong peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
atau higher order thinking skills (HOTS).

Dalam unit ini juga dibahas tentang analisis materi dalam buku teks, sehingga Anda dpat memilih atau
memilah materi-materi mana yang merupakan amteri esensial, materi untuk pengayaan, atau materi yang
berkaitan dengan muatan lokal atau HOTS (jika ada).

Hasil analisis materi tersebut menjadi acuan dalam penyusunan bahan ajar. Bahan ajar yang telah disusun
merupakan lampiran RPP.

3. Unit 3: Analisis Penerapan Model Pembelajaran

Membahas tentang karakteristik dan prinsip pembelajaran Kurikulum 2013 serta penerapannya dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu dibahas juga tentang pemilihan model yang cocok dengan karakteristik
KD atau materi pembelajaran, serta contoh kegiatan pembelajarannya.

4. Unit 4: Analisis Penilaian Hasil Belajar

Bagian ini membahas tentang proses penilaian mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan analisis hasil
belajar peserta didik. Analisis hasil belajar peserta didik pada bagian ini bertujuan untuk memperbaiki
kompetensi peserta didik dalam suatu pembelajaran, sehingga guru dapat menyusun program remedial

atau pengayaan serta perbaikan proses pembelajaran berikutnya.

Pada setiap unit juga diberikan contoh yang memungkinkan Anda dapat menganalisis dan menerapkan

hasil analisis tersebut dalam menyusun rencana dan pelaksanaan pembelajaran.

Pada akhir setiap unit Anda mengerjakan tugas berdasarkan Lembar Kerja dan memberikan tanggapan
atau refleksi tentang pemahaman dan pengalaman yang diperoleh dalam setiap kegiatan.
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Unit 1: Analisis Dokumen: Skl, Ki-Kd, Silabus, dan Pedoman Mata pelajaran

Unit 1: Analisis Dokumen: SKL, KI-KD, Silabus, dan Pedoman Mata pelajaran

o Standar Kompetensi Lulusan adalah muara utama pencapaian semua mata pelajaran pada satuan
22 pendidikan/ jenjang pendidikan tertentu 23
o Kompetensi Inti adalah pijakan pertama pencapaian yang dituju semua mata pelajaran pada
A UI. ai an S in k at M at e I.i tingkat kompetensi tertentu.
° g o Kompetensi Dasar (KD); merupakan tingkat kemampuan suatu pokok bahasan pada suatu mata
pelajaran yang mengacu pada Kompetensi inti.

1. Keterkaitan antara SKL, KI-KD, Pembelajaran, dan Silabus
Pencapaian kompetensi lulusan, kompetensi inti, dan kompetensi dasar melalui

Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup proses pembelajaran dan penilaian diilustrasikan dalam gambar 3.

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

a.  Kompetensi inti (KI-3 dan KI-4) memberikan arah tingkat kompetensi

Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang pengetahuan dan keterampilan minimal yang harus dicapai peserta didik.
harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau program yang menjadi landasan b.  Kompetensi dasar dari KI-3 adalah dasar pengembangan materi
Pengembangan Kompetensi Dasar. Kompetensi Inti mencakup: sikap spiritual, sikap sosial, pembelajaran, sedangkan kompetensi dasar dari KI-4 mengarahkan
pengetahuan, dan keterampilan yang berfungsi sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, mata keterampilan dan pengalaman belajar yang perlu dilakukan peserta didik.
pelajaran atau program dalam mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Dari sinilah pendidik dapat mengembangkan proses belajar dan cara
penilaian yang diperlukan melalui pembelajaran langsung.
Kompetensi Dasar adalah kemampuan untuk mencapai Kompetensi Inti yang harus diperoleh peserta c.  Dari proses belajar dan pengalaman belajar, peserta didik akan memperoleh
didik melalui pembelajaran. Dalam setiap rumusan KD terdapat unsur kemampuan berpikir dan pembelajaran tidak langsung berupa pengembangan sikap sosial dan spiritual
bertindak yang dinyatakan dalam kata kerja dan materi. yang relevan dengan berpedoman pada kompetensi dasar dari KI-2 dan KI-1.

d.  Rangkaian dari KI-KD sampai dengan penilaian tertuang dalam silabus,
Contoh: kecuali untuk tujuan pembelajaran, tidak diwajibkan dicantumkan baik

Kompetensi/ .

dalam RPP maupun dalam Silabus.

Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks
report lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi
terkait teknologi yang tercakup dalam mata pelajaran lain di
Kelas X sesuai dengan konteks penggunaannya

SKL

Menangkap makna fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks report
lisan dan tulis, terkait teknologi yang tercakup dalam mata
pelajaran lain di Kelas X

Kagletan Fembalajaran
Panlialan Sikap

Penlalon Pongatahuan
Pt By ottt e

Menyusun teks teks report lisan dan tulis, terkait teknologi yang tercakup dalam
mata pelajaran lain di Kelas X, dengan memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan
sesuai konteks

Standar kompetensi lulusan adalah muara utama pencapaian yang dituju semua mata pelajaran pada

-

jenjang tertentu. Sedangkan kompetensi inti adalah pijakan pertama pencapaian yang dituju semua mata
pelajaran pada tingkat kompetensi tertentu. Penjabaran kompetensi inti untuk tiap mata pelajaran tersaji

dalam rumusan kompetensi dasar.

Materl Pembelajaran

Gambar 3. Keterkaitan antara SKL, KI-KD, Pembelajaran dan Silabus
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2. Pengembangan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan
Materi Pembelajaran

Pengembangan indikator dan materi pembelajaran merupakan 2 (dua) kemampuan yang harus dikuasai
seorang guru sebelum mengembangkan RPP dan melaksanakan pembelajaran.Pemahaman guru terhadap
keterkaitan SKL, KI dan KD dapat membantu guru dalam mengembangkan IPK.

Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris.

Pertama, pembelajaran berfokus pada genre atau teks. Teks yang diajarkan di SMP/MTs memiliki
kesinambungan dengan teks yang harus dikuasai di SMA/SMK/MA namun dengan tingkat kesulitan dan
komplesitas yang berbeda. Di SMA/SMK/MA peserta didik dituntut untuk mampu berargumen, oleh
karenanya materi eskposisi, diskusi, dan ekslanasi diberikan.

Kedua, tujuan mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki kompetensi komunikatif dalam wacana interpersonal, transaksional, dan fungsional.
Kompetensi ini dikembangkan melalui pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk dapat
menggunakan berbagai teks berbahasa Inggris ragam lisan dan tulis, secara runtut dengan menggunakan
unsur kebahasaan yang akurat dan berterima, tentang berbagai pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif serta menanamkan nilai-nilai luhur karakter bangsa, dalam konteks
kehidupan di lingkungan rumabh, sekolah, dan masyarakat.

Ketiga, pembelajaran setiap teks diarahkan pada pengembangan kemampuan peserta didik untuk
menggunakannya, untuk melaksanakan fungsi yang terkait dengan peran dan kehidupannya sebagai
bagian dari lingkungannya. Oleh karena itu, teks dipelajari pada tiga aspeknya, yaitu 1) fungsi sosial, 2)
struktur teks, dan 3) unsur kebahasaan, yang semuanya dipilih dan ditentukan sesuai dengan konteks
penggunaannya. Selain itu, jenis pengetahuan untuk pembelajaran setiap teks mencakup 1) pengetahuan
faktual, yang terkait dengan topik komunikasi, 2) pengetahuan prosedural terkait dengan langkah-langkah
keilmuan maupun proses belajar dan pembelajaran, dan 3) informasi konseptual terkait dengan fungsi
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks.

Untuk melakukan analisis kompetensi dan mengembangkan IPK disarankan agar Anda memperhatikan
karakteristik mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris tersebut di atas, serta mempelajari Pedoman Mata
Pelajaran dan Silabus Bahasa dan Sastra Inggris terbaru.

Gambar 4 di bawah ini menggambarkan rangkaian kegiatan dalam analisis kompetensi untuk
menjabarkan IPK dan materi dari suatu KD, baik untuk KD-KI 3 maupun KD-KI 4.

Gambar 4. Rangkaian Kegiatan Analisis Kompetensi
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Analisis kompetensi dan pengembangan IPK dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut :
1. Kutip pasangan Kompetensi Dasar (KD), misalnya untuk Bahasa dan Sastra Inggris kelas X.

KD 3.8 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks report lisan dan
tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait teknologi yang tercakup dalam mata pelajaran lain
di Kelas X sesuai dengan konteks penggunaannya.

KD 4.8.1 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan teks report lisan dan tulis, terkait teknologi yang tercakup dalam mata pelajaran lain di Kelas
X, serta KD 4.8.2 Menyusun teks report lisan dan tulis, terkait teknologi yang tercakup dalam mata
pelajaran lain di Kelas X, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan,
secara benar dan sesuai konteks.

2. Pisahkan kemampuan berpikir yang dinyatakan dengan kata kerja dengan materi, seperti pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Pemisahan Kemampuan Berpikir dengan Materi

Kemampuan b'erplklr/ Materi
kata kerja
Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan
beberapa teks report lisan dan tulis dengan memberi
dan meminta informasi terkait teknologi yang tercakup
dalam mata pelajaran lain di Kelas X sesuai dengan
konteks penggunaannya

Menangkap makna fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks
report lisan dan tulis, terkait teknologi yang tercakup
dalam mata pelajaran lain di Kelas X

Menyusun teks teks report lisan dan tulis, terkaitteknologi yang
tercakup dalam mata pelajaran lain di Kelas X, dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks

3. Perhatikan kemampuan berpikir yang terdapat dalam kata kerja pada KD-KI 3 maupun KD-KD 4, ada
kemungkinan kemampuan berpikir tersebut tersebut membutuhkan kemampuan berpikir awal sebagai
prasyarat yang harus dikusai peserta didik sebelumnya, baik yang di SMA maupun

di SMP.

Sebagai contoh, untuk KD 3.8 Bahasa dan Sastra Inggris tersebut di atas, sebelum mampu membedakan
peserta didik harus memiliki kompetensi prasyarat antara lain menentukan, mengidentifikasi, atau
menggunakan. Kata kerja tersebut menjadi prasyarat untuk tercapainya kompetensi/kata kerja target
(membedakan). Sedangkan KD 4.8.1 peserta didik mampu menangkap makna jika telah mampu
menjelaskan dan menyimpulkan; dan KD 4.8.2 agar peserta didik mampu menyusun teks,
sebelumnya harus mampu menggunakan struktur teks dan ciri kebahasaan dan menulis dengan
menggunakan kedua unsur tadi.

Selain itu perlu diperhatikan juga apakah kemampuan berpikir tersebut merupakan kemampuan berpikir
tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills (LOTS)) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills (HOTS)).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan kognitif (berpikir) tingkat tinggi yang dalam
taksonomi tujuan pendidikan ranah kognitif terdiri atas kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta.
Setiap jenjang HOTS memiliki kemampuan yang berbeda sebagaimana yang tercantum dalam tabel
berikut.
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Tabel 2. Jenjang HOTS

26 v
Jenjang HOTS Kemampuan

Analisis

Evaluasi

Mencipta

Higher Order Thinking Skills (HOTS) digunakan dalam rumusan kompetensi dalam SKL dan Standar Isi.

Mengelompokkan dalam
bagian-bagian penting dari
sebuah sumber informasi/benda
yang diamati/ fenomena sosial-
alam-budaya

Menentukan keterkaitan
antar komponen

Menemukan pikiran pokok/
bias /nilai penulis atau pemberi
informasi

Menentukan kesesuaian

antara masalah, uraian dan
kesimpulan/ proporsi suatu
bentuk/proporsi suatu penyajian
puisi

Menentukan kesesuaian metoda/
prosedur/ teknik/rumus/prinsip
dengan masalah

Mengembangkan hipotesis

Merencanakan penelitian/proyek/
kegiatan/ciptaan

mengembangkan produk baru

Kata Kerja

mediferensiasi kelompok informasi
memilih informasi berdasarkan kelompok
menentukan fokus penting suatu informasi

mengorganisasi keterkaitan antar kelompok
/menyusun

menemukan koherensi antar kelompok
membuat struktur (baru) untuk kelompok
informasi

memberi label untuk kelompok yang
dikembangkan

menemukan bias penulis/pemberi
informasi

mencek kesinambungan
mendeteksi unsur yang sama
memonitoring kegiatan
mentes/menguji

mengeritik kelebihan dan kelemahan
informasi atau bagiannya
memberikan penilaian berdasarkan kriteria

mengembangkan

merencanakan
mendesain

menghasilkan
mekonstruksi
merekonstruksi

Di SMA, kompetensi yang tercantum dianalisis dan evaluasi sebagai kemampuan minimal HOTS. Dalam

RPP, guru dapat mengembangkan HOTS yang terdapat pada setiap KD sampai tingkat tertinggi yaitu

mencipta.

Dalam menganalisis KD, terutama dalam memecahkan suatu rumusan aspek kompetensi KD, guru dapat

menggunakan kemampuan yang tercantum pada kolom 2 tabel di atas, dan kata kerja yang terdapat pada

kolom kanan untuk merumuskan IPK.

Contoh:

IPK 3.8.4. Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks report terkait teknologi.

Peserta didik diminta menemukan persamaan dan perbedaan antara teks report terkait dengan teknologi

dengan teks deskriptif.
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Untuk selanjutnya, dari uraian materi (dalam KD) terdapat beberapa istilah atau materi dasar (esensial)
yang harus dipahami dan dikuasai oleh peserta didik, yaitu

Fungsi Sosial: 27
Memperoleh gambaran umum tentang hal yang terkait teknologi secara objektif dan ilmiah.

Struktur Teks:

o Menyebutkan jenis atau definisi obyek/alat/benda teknologi yang dipaparkan.

o Deskripsi obyek/alat/benda teknologi termasuk nama, bagian-bagian, sifat dan perilaku yang umum
ditemukan/dilihat.

Unsur Kebahasaan:

o Kosa kata tentang teknologi yang diamati: banyak peristilahan ilmiah, misalnya: electronically-
powered light source, dan dark-adapted vision.

o Kata kerja keadaan be, invent, support, connect, dll., dalam Simple, Present atau Past Tense.

. Nomina singular dan plural dengan atau tanpa a, the, this, those, my, their, dsb.

. Ucapan, tekanan kata, intonasi, ejaan, tanda baca, dan tulisan tangan.

Topik:
Teknologi terkait dengan mata pelajaran lain di Kelas X, yang dapat menumbuhkan perilaku yang termuat
dalam KL

Dari kedua penjelasan di atas, dapat dibuat tabel seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 3. Tahapan Kemampuan Berpikir dan Materi

_ Kemampuan Berpikir .

3.8 Membedakan 1.Menentukan teks report lisan dan tulis,
2. Mengidentifikasi terkait teknologi yang tercakup
3. Menerapkan dalam mata pelajaran lain di Kelas
4. Membedakan X, dengan memperhatikan fungsi

sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan, secara benar dan
4.8.1 Menangkap makna 1. Menjelaskan sesuai konteks
2. Menyimpulkan

4.8.2 Menyusun teks
Menggunakan

Menulis

Dari Tabel 3 di atas dapat disusun IPK sebagai berikut.

IPK untuk KD 3.8 adalah;

3.8.1 Menentukan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks report terkait teknologi.
3.8.2 Mengidentifikasi fungsi sosial, struktur teks, report terkait teknologi.

3.8.3 Menggunakan unsur kebahasaan report terkait teknologi.

3.8.4 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks report terkait teknologi.

IPK untuk KD 4.8.1 adalah

4.8.1.1 Menjelaskan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks report
4.8.1.2 Menyimpulkan isi teks report terkait teknologi.
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IPK untuk 4.8.2 adalah

4.8.2.1 Menggunakan struktur teks dan unsur kebahasaan teks report.

4.8.2.2 Menulis teks report terkait teknologi dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks
dan unsur kebahasaa secara benar dan sesuai konteks.

Penugasan

Coba Anda kutip pasangan KD-KI 3 dan KD-KI 4, dan analisis dengan menggunakan contoh
seperti di atas. Kerjakan berpasangan!

Refleksi

1. Peserta
Menyampaikan keberhasilan berupa perubahan pola pikir dalam memahami dan menganalisis
keterkaitan antara SKL, KI-KD, materi, pembelajaran, dan Silabus.

Menyampaikan kelemahan yang ditemukan dari aktivitas pada modul ini sehingga masih ada
yang belum dipahami atau membingungkan.

Menyampaikan tindak lanjut yang akan dilakukan untuk menerapkan hasil yang diperoleh
dari modul dalam mengembangkan IPK dan menerapkannya dalam merancang kegiatan
pembelajaran.

2. Instruktur

a. Menyampaikan keberhasilan peserta sesuai pengamatan selama kegiatan.

b.  Menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam mengembangkan IPK dan menerapkannya
dalam merancang kegiatan pembelajaran.
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A. Uraian Singkat Materi

1. Pengembangan Materi Pembelajaran

Setelah merinci aspek kemampuan berpikir pada KD-3 dan KD-4, maka Anda harus mengembangkan
materi pokok yang terurai dalam IPK yang telah ditentukan pada Unit 1.

Contoh :

a. Fungsi Sosial:
Memperoleh gambaran umum tentang hal yang terkait teknologi secara objektif dan ilmiah.

b. Struktur Teks:

Menyebutkan jenis atau definisi obyek/alat/benda teknologi yang dipaparkan.
Deskripsi obyek/alat/benda teknologi termasuk nama, bagian-bagian, sifat
dan perilaku yang umum ditemukan/ dilihat.

c. Unsur Kebahasaan:

Kosa kata tentang teknologi yang diamati: banyak peristilahan ilmiah,
misalnya: electronically-powered light source, dan dark-adapted vision.
Kata kerja keadaan be, invent, support,connect, dll., dalam Simple Present
atau Past Tense.

Nomina singular dan plural dengan atau tanpa a, the, this, those, my, their,
dsb.

Ucapan, tekanan kata, intonasi, ejaan, tanda baca, dan tulisan tangan.

d. Topik:
Teknologi terkait dengan mata pelajaran lain di Kelas X, yang dapat menumbuhkan perilaku yang termuat
dalam KI

Pengembangan materi pembelajaran secara rinci disesuaikan dengan karakterististik kompetensi

atau kemampuan berpikir yang diharapkan dikuasai peserta didik. Oleh sebab itu, maka guru perlu
memperhatikan “bahan dasar” atau kompetensi awal sebagai tahapan berpikir yang telah dipelajari peserta
didik sebelumnya, baik di SMA maupun di SMP.

Selain itu dalam menetukan materi pembelajaran Anda harap memperhatikan konten materi mana
yang berupa pengetahuan tentang fakta, konsep, prosedur, dan meta kognitif dan keempatnya tidak
menunjukkan urutan hierarki.

Contoh:

Pengetahuan faktual terkait dengan topik komunikasi, pengetahuan prosedural terkait dengan
langkah-langkah melaksanakan suatu proses penyusunan teks, dan pengetahuan konseptual terkait
dengan pemahaman terhadap fungsi sosial, struktur, dan unsur kebahasaan teks, dan metakognitif
terkait merancang dan menciptakan teks

Pengembangan materi juga perlu memperhatikan buku teks wajib dan sumber lain, sehingga guru dapat
menjabarkan materi-materi yang merupakan materi esensial (dasar) yang harus dikuasai peserta didik dan

materi pengembangan atau materi terapan sebagai bahan pengayaan untuk menambah wawasan. Selain
itu, jika memungkinkan guru dapat mengembangkan materi yang berkaitan dengan muatan lokal baik
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materi kekinian/lingkungan, materi interdisipliner, atau materi transdisipliner, atau materi yang dapat Berikut adalah contoh materi dan kegiatan pembelajaran untuk mengajak peserta didik berpikir
diaktualisasikan dalam kegiatan kepramukaan. tingkat tinggi.

32 Materi hasil pengembangan yang merupakan bahan ajar (tulis atau berbasis TIK) akan menjadi 33
lampiran di RPP. Contoh 1. Pertanyaan yang menuntut proses berpikir tingkat tinggi:

Contoh materi dan kegiat belaj dapat dikembangkan terkait Teks R t terkait
teir:\glogi]a ert dan Kegiatan pembelajaran yang dapat diicembangican terkalt Teks Feport terkal A ceiling fan is a mechanical fan. It is usually electrically powered and it is suspended from the

a. Pendidik menyiapkan contoh-contoh teks report terkait teknologi (autentik, teks modifikasi, ceiling of a room. It also uses hub-mounted rotating paddles to circulate air.
teks adaptasi, teks buatan pendidik sendiri) yang akan dibahas.

> Eiiﬁgti?acri]lcélé(nﬂgn#r;éell(gmembaca teks/menyimak teks kemudian menjawab pertanyaan yang Ceiling fans rotate more slowly than an electric desk fan. They cool people effectively by

Peserta didik menyampaikan gagasan yang terkait dengan teks. introducing slow movement into the otherwise still, hot air of a room, inducing evaporative cooling.

c.
d.  Pendidik memaparkan contoh teks, termasuk fungsi sosial, struktur, serta ciri kebahasaannya Unlike air conditioners, fans only move air-they do not directly change its temperature. Some ceiling
e. Pendidik memperlihatkan bagaimana struktur serta ciri kebahasaan dari contoh teks . o .

fans have adjustable blade pitch instead of reversible motor.

didekonstruksi dapat mencapai tujuan komunikasi dari teks tersebut, dan dibahas di mana,
kapan jenis teks tersebut dipakai dan mengapa jenis teks itu perlu dikuasai oleh peserta didik

dengan menggunakan analisis 3 kolom berikut: Answer the following questions.

a.  What features of the fan ceiling caused the people cool?

b.  Why do all ceiling fans have adjustable pitch?

c. Do you agree with the statement that ‘ceiling fans do not directly change air temperature’?
Explain your answer.

Generic
structure Report text:
and social Ceiling Fan
purpose Contoh 2. Kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat

Language Features

General A flash light or an electric torch is hand-held portable electrically- Linking Verbs (is, are) tinggi.
Classification | powered light source.

. . . . . . 1. Peserta didik diberi 1 teks report terkait teknologi dan 1 teks deskripsi.
Description | It is commonly used for finding keyholes, supplementing to dark- Simple Present Tense (is e .
The use adapted vision, or helping you find your way when walking in the dark. commonly used, find) 2. Peserta didik diminta menyandingkan kedua teks tersebut.
3. Peserta didik mencari persamaan dan perbedaan dari kedua teks tersebut.
The inventor | The electric torch was invented in 1902 by Conrad Hubert, who was Simple Past is used for the 4. Peserta didik diminta membuat table yang menunjukkan persamaan dan perbedaan teks
(optional, if |also known as Akiba Horowitz. history of the invention (was
available) inented, was also known) tersebut
5. Peserta didik menyampaikan analisis kajian terhadap pesamaan dan perbedaan kedua teks
Parts of the | A typical flashlight consists of a light bulb munted in a relector, a Passive forms in Present tersebut.

device transparent cover to protect the light source and reflector, a battery, and | Tense (are supported and
a switch. These are supported and protected by a plastic case. protected)

Peserta didik diminta mengomentari temuan temannya dengan mengajukan alasan berdasarkan
The central part of a torch is the battery. The bottom of the bulb rests Technical term (filament, hasil analisisnya sendiri

on the positive terminal of the battery. The zinc case of the battery tungsten)

forms the negative terminal. The negative terminal of the battery is

connected to the switch by a brass strip. Another brass strip runs from Noun Phrase ( a flashlight, 2. Keterkaitan antara aspek sumber-sumber be|ajar dan alat-alat yang

the switch to the metal case of the bulb. keyholes, light bulb, glass .
columns) dipergunakan

The bulb contains a very think wire called a filament. The filament, is

made of a tungsten alloy, is enclosed in a vacuum. The filament rests on Keterkaitan antara sumber belajar dan alat/media yang digunakan dalam pembelajaran dapat
two glass columns. Two wires pass though the columns and the whole

assembly is enclosed in a thin glass envelope. digambarkan sebagai Gambar 5 berikut.

Materi
Pembelajaran

Sumber Belajar

f.  Pendidik dan peserta didik membahas teks secara detil fungsi sosial, struktur dan ciri
kebahasaan teks.

g. Peserta didik melalui kegiatan membahas serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
jawabannya tidak tertera dalam teks, seperti siapa penulisnya, kepada siapa pesan dalam teks
ditujukan, dimana teks tersebut dapat ditemukan, dalam konteks apa teks itu dipakai, apakah
setiap teks atau setiap pernyataan yang ada dalam teks relevan dengan kehidupan peserta
didik, mengapa, apakah setiap pernyataan yang ada dalam teks akan diterima oleh semua
pembaca, apakah yang dikatakan dalam teks relevan dengan pengalaman peserta didik atau Kegiatan
relevan dengan teks yang pernah dibaca sebelumnya oleh peserta didik terkait topik yang Pembelajaran
sama.

h.  Peserta didik berlatih menggunakan struktur teks dan ciri kebahasaan teks untuk membuat
teks dengan tahapan brainstorming, drafting, revising, editing, proofreading, dan publishing
dengan cara berkelompok atau berpasangan langsung dibawah bimbingan guru.

i.  Peserta didik menulis secara mandiri dengan cara researching topik yang akan ditulis
(mengumpulkan data, informasi terkait teks akan dibuatnya melalui internet/buku/sumber lain)

j.  Peserta didik melakukan langkah-langkah berikut: 1) drafting (membuat tulisan awal Alat/Media
berdasarkan hasil researching), 2) revising (tulisan diberi masukan dari teman/guru kemudian
ditulis ulang), 3) proofreading (tulisan dibaca kembali dan dilakukan perbaikan jika perlu) dan 4)
publishing (hasil tulisan akhir dipublikasikan dalam bentuk buku ensiklopedi sederhana).

k.  Peserta didik menyampaikan isi tulisan secara lisan

Gambar 5. Keterkaitan antara sumber belajar dan alat/media yang digunakan dalam pembelajaran
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Kompetensi Dasar dari KI 3 dan KD-KI 4 dicapai oleh peserta didik melalui pembelajaran secara
langsung. Dari KD-KI 3 dijabarkan materi sebagai bahan pembelajaran yang memerlukan sumber belajar,
baik berupa buku teks, buku lain yang relevan, internet, atau alam. Untuk memahami materi tersebut ada

34 kemungkinan peserta didik memerlukan alat/media, sehingga guru harus memperhatikan hal ini agar
pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya. Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti dan PPKn materi pembelajaran langsung dijabarkan juga dari KD-KI 1 dan KD-KI 2.
Untuk selanjutnya kompetensi pengetahuan yang diperoleh dari KD-KI 3 diterapkan untuk mencapai
kompetensi keterampilan dalam KD-KI 4.

Sumber belajar dapat berupa media cetak (buku, modul, majalah, koran, dll), media elektronik (tv, radio,
internet, dll), tempat, atau alam. Menentukan sumber belajar disesuaikan dengan kompetensi dasar atau
materi pembelajaran.

Sebagai contoh untuk KD 3.8 dan KD 4.8.1; 4.8.2 Bahasa dan Sastra Inggris yang diuraikan di atas,
sumber belajar utamanya adalah buku teks Bahasa dan Sastra Inggris untuk kelas X yang disetujui oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2015 misalnya Pathway to English X ditambah dengan
buku lain yang relevan. Buku sumber ini juga disesuaikan dengan buku yang menjadi refrensi guru atau
yang tersedia di perpustakaan sekolah.

Untuk pembelajaran Bahasa dan Sastra Inggris KD 3.8 dan KD 4.8.1; 4.8.2 di atas, dapat menggunakan
lingkungan sosial. Selain itu, peserta didik juga dapat dianjurkan untuk menggunakan sumber lain,
misalnya internet atau majalah.

Alat belajar harus disesuaikan dengan materi pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan, misal
pada kegiatan pembelajaran untuk KD tersebut Anda dapat menggunakan lembar peraga, slide show, atau

lembar kerja.

Contoh alat belajar untuk materi Teks Report terkait teknologi adalah senter dan baterai.

3. Analisis materi dalam buku teks pelajaran (dan buku sumber lain yang
relevan)

Analisis materi dalam buku teks dan atau buku/sumber lain dapat digambarkan sebagai bagan berikut.

Buku Teks Materi Buku / Sumber Lain

Memuat Konteks Pengetahuan Tentang: e Regular Dapat

Muatan Lokal o Fakta o Remedial diaktualisasikan
® Konsep ® Pengayaan dalam kegiatan
® Prosedur kepramukaan
® Metakognisi

Gambar 6. Proses Analisis Buku Teks
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Materi yang tertuang didalam buku teks atau buku pegangan guru merupakan materi contoh berdasarkan

kompetensi yang telah ditentukan. Anda dapat membuat atau memberikan contoh serupa yang tidak

sama dengan buku, tetapi masih mengacu kepada tuntutan kompetensi tertentu dan disesuaikan dengan

karakteristik materi pembelajaran. 35

Anda disarankan untuk menganalisis materi dalam buku teks terkait dengan materi reguler atau materi
esensial, materi untuk remedial, dan materi untuk pengayaan, serta mengidentifikasi materi yang memuat
pengetahuan tentang fakta, konsep, prosedur, dan metakognitif seperti yang telah diuraikan sebelumnya.

Selain itu Anda juga disarankan untuk mengidentifikasi materi yang berkaitan dengan muatan lokal/
lingkungan, serta materi yang dapat diaktualisasikan dalam kegiatan kepramukaan.

Muatan Lokal disampaikan untuk membekali peserta didik dengan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan untuk:

a.  mengenal dan mencintai lingkungan alam, sosial, budaya, dan spiritual di
daerahnya; dan

b.  melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan kearifan daerah
yang berguna bagi diri dan lingkungannya dalam rangka menunjang
pembangunan nasional.

Muatan lokal yang disampaikan dalam pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik KD-KI 3 dan/
atau KD-KI 4 serta materi pembelajaran yang dikaitkan dengan materi kekinian/lingkungan, materi
interdisipliner, dan materi transdisipliner.

1. Materi kekinian/lingkungan, adalah materi yang sedang menjadi topik pembicaraan atau berkaitan
dengan lingkungan sekitar dan relevan dengan kompetensi atau materi pokok sesuai mata pelajaran
dapat diajarkan.

2. Materi interdisipliner, adalah materi dalam suatu mata pelajaran yang memiliki konsep atau prinsip
terkait dengan kompetensi/materi mata pelajaran lain.

3. Materi transdisipliner, adalah materi dalam suatu mata pelajaran yang memiliki konsep atau prinsip
terkait dengan penerapannya dalam kehidupan nyata.

Aktualisasi muatan pembelajaran dalam kegiatan Kepramukaan dikembangkan dari muatan-muatan sikap
yang terdapat dalam KD-KI 1 dan KD-KI 2, serta muatan-muatan pengetahuan dan keterampilan yang
terdapat dalam KD-KI 3 dan KD-KI 4 mata pelajaran.

Dalam modul ini pembahasan terbatas pada pelaksanaan aktualisasi muatan pembelajaran dalam KD-KI
4 mata pelajaran yang relevan dengan Syarat Kecakapan Umum (SKU) Pramuka.

Langkah-langkah plaksanakan kegiatan aktualisasi tersebut di atas dapat dilakukan
sebagai berikut.

a.  Guru mata pelajaran memahami SKU, dapat dilakukan melalui kerjasama
dengan Pembina pramuka.

b.  Mengidentifikasi muatan-muatan pembelajaran dalam KD-KI 4 yang relevan
dengan SKU.

c.  Menentukan jenis kegiatan Kepramukaan.
Membuat panduan/petunjuk pelaksanaan kegiatan.
Pelaksanaan aktualisasi mata pelajaran kegiatan kepramukaan yanh dapat
dilaksanakan di kelas oleh guru mata pelajaran atau bersamaan dengan
kegiatan pramuka bekerjasama dengan pembina pramuka.

f. Penilaian yang merupakan bagian dari penilaian KD-KI 4 tersebut.
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Contoh;
Format hasil analisis materi dalam buku teks Bahasa dan Sastra Inggris hal 80 — 104 sebagai berikut:

36 Tabel 4. Analisis Materi dalam Buku Teks Pelajaran

Materi yang dapat

ELE Materi Remedial/ diaktualisasikan
Pengetahuan Muatan Lokal )
Reguler Pengayaan dalam Kegiatan

Fakta: teks Report
terkait teknologi,

Konsep: fungsi
sosial

Prosedur: struktur
teks dan unsur
kebahasaan

Metakognitif:
rancangan
penulisan teks
lisan dan tulis.

The Electric
Torch or
Flash Light

Juicer
Nail cutter

Potter’s Wheel

*materi terkait
teknologi

yang tercakup
dalam mata
pelajaran lain di
Kelas X sesuai
dengan konteks
penggunaanya,
misalnya materi
Fisika kelas

X mengenai

KD 3.6 Gerak

Kepramukaan

Water Purifier

Melingkar
dengan laju
konstan (tetap).

B. Penugasan

1. Untuk lebih memahami tentang pengembangan materi pembelajaran dari IPK yang telah ditentukan di
penugasan pada Unit 1, coba Anda lengkapi kolom pada tabel berikut.

Materi Pokok atau
materi dalam Silabus

Kegiatan Pembelajaran

3.....(KD-KI3)

4....(KD-KI4)

2. Dari hasil hasil tabel di atas;

a. Jika memungkinkan kembangkan materi pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan muatan local
dan dapat diaktualisasikan dalam kegiatan kepramukaan.

b.  Buat bahan ajar dalam bentuk ppt dan LKS.

c.  Lakukan analisis terhadap materi pembelajaran dalam buku Bahasa dan Sastra Inggris kelas X
halaman....., dan hasilnya isikan dalam tabel berikut.

WY Materi Remedial/ Muatan Materi yang dapat

Pengetahuan diaktualisasikan dalam

eguler engayaan oKa Keg. Kepramukaan

Fakta;....
Konseps; ....

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas

C. Refleksi

1. Peserta

2. Instruktur

Menyampaikan keberhasilan berupa perubahan pola pikir dalam

UNIT 2: Analisis Materi Dalam Buku Teks Pelajaran
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menganalisis materi pembelajaran, baik materi dalam silabus, Pedoman

Mapel, maupun buku, serta integrasi muatan lokal dalam materi
pembelajaran.

Menyampaikan kelemahan yang ditemukan dari aktivitas pada modul ini

sehingga masih ada yang belum dipahami atau membingungkan.

Menyampaikan tindak lanjut yang akan dilakukan untuk memperbaiki

menentukan materi pembelajaran dan bahan ajar yang tepat, sesuai dengan

tuntutan Kurikulum 2013.

Menyampaikan keberhasilan peserta sesuai pengamatan selama kegiatan.

Menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam mengembangkan materi

pembelajaran dan bahan ajar yang tepat sesuai dengan KD, Buku teks,

Pedoman Mapel, dan Silabus.
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A.Uraian Singkat Materi

1. Karakteristik Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik, peserta didik dengan peserta
didik, peserta didik dengan orang-orang di lingkungannya, dan peserta didik dengan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 dilaksanakan berbasis aktivitas agar
memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas, prakarsa, dan
kemandirian yang sesuai dengan potensi, bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

Berikut ini merupakan karakteristik dan prinsip pembelajaran berbasis aktivitas.
1. Karakteristik pembelajaran berbasis aktivitas

interaktif dan inspiratif;

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif;

kontekstual dan kolaboratif;

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
peserta didik; dan

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

. Prinsip pembelajaran di antaranya adalah sebagai berikut:

peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;

peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;

proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;

pembelajaran berbasis kompetensi;

pembelajaran terpadu;

pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki
kebenaran multi dimensi;

pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;

peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-
skills dan soft-skills;

pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing
ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut
wuri handayani);

pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran;

pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta
didik; dan

suasana belajar menyenangkan dan menantang.
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Karakteristik dan prinsip tersebut harus diaplikasikan oleh guru dalam pembelajarannya disesuaikan
dengan karaktristik kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Sebagai contoh, agar karakteristik
pembelajaran kontekstual dan kolaboratif dapat terlaksana, maka guru harus dapat mengembangkan
materi pembelajaran yang relevan dengan situasi dan kondisi lingkungan sekitar (kontekstual), serta
dapat menciptakan kegiatan yang melibatkan peserta didik untuk dapat berkolaborasi antar sesamanya,
misalnya kerja kelompok atau grup diskusi.

Berikut adalah contoh materi pembelajaran Bahasa dan Sastra Inggris di kelas X yang memiliki
karakteristik kontekstual dan kolaboratif dalam mata pelajaran, untuk KD 3.8 dan 4.8.1 dan 4.8.2 tentang
materi teks report.

Unit 3: Analisis Penerapan Model Pembelajaran

2. Higher Order Thinking Skills (HOTYS)

Pembelajaran yang disajikan sebaiknya dapat memotivasi peserta didik untuk berfikir kritis, logis, dan

sistematis sesuai dengan karakteristik Bahasa dan Sastra Inggris, serta memiliki kemampuan berpikir

tingkat tinggi (HOTS). Anderson mengkategorikan tingkat berpikir seperti dalam tabel berikut.

Tabel 5. Deskripsi Kemampuan Kognitif

Kategori Deskripsi

Mengingat Menyajikan fakta dari ingatan (mengenai fakta penting/recognizing;
Peserta didik dihadapkan pada teks berikut; gng ve . . g . (meng P & 8 &

(Remember) memanggil/recalling/retrieving)
Memahami Memaknai materi yang dipelajari dengan kata-kata/kalimat sendiri

A ceiling fan is a mechanical fan. It is usually electrically powered and it is suspended from the ceiling (Understand) (interpretasi/interpreting, memberi contoh/illustrating, mengkalsifikasi/

of aroom. It also uses hub-mounted rotating paddles to circulate air. classifying/categorizing, meringkas/summarizing/abstracting, menyimpulkan/

concluding/ektrapolating/interpolating, predicting, membandingkan/

Ceiling fans rotate more slowly than an electric desk fan. They cool people effectively by introducing comparing/contrasting/mapping/matching, menjelaskan/constructing model

slow movement into the otherwise still, hot air of a room, inducing evaporative cooling. Unlike air e.g. cause-effect)

conditioners, fans only move air-they do not directly change its temperature. Some ceiling fans have

adjustable blade pitch instead of reversible motor. Menerapkan Melaksanakan (executing), menggunakan prosedur (implementing) untuk
(Apply) suatu situasi baru (melakukan, menerapkan)

Answer the following questions.

a.  What features of the fan ceiling caused the people cool?

b.  Why do all ceiling fans have adjustable pitch?

c. Do you agree with the statement that ‘ceiling fans do not directly change air temperature’? Explain
your answer

Menganalisis
(Analyze)

Mengevaluasi
(Evaluate)

Mencipta
(Create)

Mengelompokkan informasi/fenomena dalam bagian-bagian penting
(differentiating/discriminating/focusing/selecting), menentukan keterkaitan
antar komponen (organizing/finding coherence/integrating/outlining/
structuring), menemukan pikiran pokok/bias/nilai penulis (attributing/
deconstructing)

Menentukan apakah kesimpulan sesuai dengan uraian/fakta (checking/

coordinating/detecting/monitoring/testing), menilai metode mana yang paling
sesuai untuk menyelesaikan masalah (critiquing/judging)

Mengembangkan hipotesis (generating), merencanakan penelitian (planning/
designing), mengembangkan produk baru (producing/constructing)

Berdasarkan tingkat berpikir yang tercantum dalam Tabel 5 di atas, ada kemampuan berpikir yang lebih

tinggi (Higher Order Thinking Skills (HOTS)) yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu kemampuan

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Oleh sebab itu, maka dalam pembelajaran Anda

dianjurkan untuk mendorong peserta didiknya memiliki kemampuan tersebut dengan menyajikan

pembelajaran yang variatif serta pemberian materi yang “tidak biasa” yang dikembangkan dari KD-KI 3.

Contoh:

Kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

o a0 o

Peserta didik diberi 1 teks report terkait teknologi dan 1 teks deskripsi.

Peserta didik diminta menyandingkan kedua teks tersebut.

Peserta didik mencari persamaan dan perbedaan dari kedua teks tersebut.

Peserta didik diminta membuat table yang menunjukkan persamaan dan perbedaan teks tersebut
Peserta didik menyampaikan analisis kajian terhadap pesamaan dan perbedaan kedua teks tersebut.

Peserta didik diminta mengomentari temuan temannya dengan mengajukan alasan berdasarkan hasil
analisisnya sendiri
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3. Model-model Pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui tiga besaran kegiatan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga rangkaian kegiatan ini dilaksanakan secara
berurutan dan disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran saat itu.

A. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan;

2. mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan;

3. menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari;

4. menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan; dan

5. menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.

B. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi, yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan pembelajaran berbasis
keilmuan dan berbasis aktivitas yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik.
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan aktivitas yang membangun kemampuan sesuai dengan
tuntutan kompetensi. Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan perkembangan sikap peserta
didik pada kompetensi dasar dari KI-1 dan KI-2 antara lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja
sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam silabus.

C. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup terdiri atas:

1. Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (a) membuat rangkuman/
simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran; dan

2. Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) merencanakan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan,
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan (c) menyampaikan
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Selain itu, pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dapat dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
berbasis keilmuan yaitu pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun
pengetahuan melalui metode ilmiah. Pendekatan ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan,
berkenaan dengan materi pembelajaran melalui pengalaman belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi dan mengomunikasikan.
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Selain itu Anda dapat menggunakan model pembelajaran yang relevan dengan karakteristik mata

pelajaran, KD, atau karakteristik materi, antara lain:

Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Berbasis Berbasis Saintifik Berbasis Projek Berbasis Masalah
Genre / teks
Menentukan konteks Mengamati Menentukan tema Menentukan
projek masalah/topik
Membangun Mengamati dan Menentukan hasil akhir | Merumuskan
pengetahuan tentang Menanya permasalahan
topik
Dekonstruksi contoh Mengumpulkan Menyusun langkah- Menentukan informasi-
teks yang dipelajari informasi/ mencoba langkah kegiatan atau | informasi yang
jadwal dibutuhkan
Latihan terbimbing Menalar/ mengasosiasi | Mengumpulkan Menentukan
informasi/data sumber informasi
Unjuk kerja mandiri Mengomunikasi-kan Mengompilasi dan Mengembangkan solusi
Menganalisis ( menguji | yang rasional
hasil)
Membuat laporan Menganalisis dan
memperbaharui solusi
Melakukan evaluasi Menyajikan solusi akhir

projek secara
keseluruhan

Contoh Langkah pembelajaran berbasis Genre/Teks

1. Menentukan konteks. Pada tahap ini pendidik menyiapakan contoh-contoh teks report terkait
teknologi yang akan dibahas, misalnya Electric Torch, Fan Ceiling, USB Flash Drive atau yang lainnya.
Contoh teks dapat berupa teks autentik, teks modifikasi, teks adaptasi, teks buatan pendidik sendiri, atau
teks yang diberikan oleh para ahli pendekatan genre-based yang relevan

2. Dekonstruksi teks. Pendidik dan peserta didik berupaya untuk membahas teks secara detil.

Pendidik memaparkan contoh teks, termasuk fungsi sosial, struktur, serta ciri kebahasaannya, juga
memperlihatkan bagaimana struktur serta ciri kebahasaan dari contoh teks yang didekonstruksi dapat
mencapai tujuan komunikasi dari teks tersebut, dan dibahas di mana, kapan jenis teks tersebut dipakai
dan mengapa jenis teks itu perlu dikuasai oleh peserta didik. Selain itu, pada tahap ini dikembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui kegiatan membahas serta menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya tidak tertera dalam teks, seperti siapa penulisnya, kepada siapa pesan dalam
teks ditujukan, dimana teks tersebut dapat ditemukan, dalam konteks apa teks itu dipakai, apakah setiap
teks atau setiap pernyataan yang ada dalam teks relevan dengan kehidupan peserta didik, mengapa,
apakah setiap pernyataan yang ada dalam teks akan diterima oleh semua pembaca, apakah yang dikatakan
dalam teks relevan dengan pengalaman peserta didik atau relevan dengan teks yang pernah dibaca
sebelumnya oleh peserta didik terkait topik yang sama.

3. Joint construction (latihan terbimbing). Pada tahapan ini, peserta didik berlatih menggunakan

semua hal yang telah dipahaminya pada tahap sebelumnya dalam bentuk membuat teks sehingga menjadi
jembatan untuk menggiring peserta didik untuk mecapai KD “menyusun teks ... “ Peserta didik melewati
tahap brainstorming, drafting, revising, editing, proofreading, dan publishing.
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4. Independent construction (unjuk kerja mandiri). Dalam tahapan ini peserta didik diberi

kesempatan untuk menulis secara mandiri, dengan bimbingan pendidik yang minimal, hanya kalau
diperlukan. Seperti dalam joint construction, peserta didik mengalami proses menulis seperti yang
dialami oleh penulis profesional, yakni researching terkait topik yang akan ditulis (khususnya jika topik
yang ditulis berbeda dengan apa yang ditulis dalam joint construction), brainstorming tentang apa yang
akan ditulis, drafting, revising, proofreading dan publishing. Konsultasi dengan pendidik dilakukan
setelah menulis draf pertama, kemudian merevisinya, sesuai dengan masukan dari pendidik, mengedit,
dan membaca ulang. Masukan bisa juga diperoleh dari teman di kelas. Setelah menulis teks secara
mandiri, peserta didik juga dapat melakukan refleksi terkait apa yang telah ditulis atau yang dilakukan,
atau apa yang telah dipelajari selama siklus pembelajaran. Peserta didik juga dapat membandingkan teks
yang mereka tulis dengan teks yang ditulis oleh temannya. Peserta didik juga dapat menceritakan kembali
apa yang telah ditulisnya di depan kelas. Karya peserta didik berupa teks tulis dapat dipajang di kelas, atau
di majalah dinding untuk memperlihatkan apresiasi terhadap apa yang telah dilakukan mereka.

a. Langkah pembelajaran dalam project based learning adalah
sebagai berikut;

1. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek.

Pertanyaan harus dapat mendorong peserta didik dalam melakukan suatu
aktivitas/proyek, misalnya yang berkaitan dengan konsep dalam KD-KI 4
disesuaikan dengan realitas dunia nyata.

2. Mendesain perencanaan proyek.

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antar peserta didik, dan peserta
didik dengan guru. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa
memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang kegiatan, alat, dan
bahan yang berguna untuk penyelesaian proyek

3. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek.

Peserta didik menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek.
Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline untuk
menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3)
membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing
peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan
proyek, dan (5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan)
tentang pemilihan suatu cara.

5. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek.

Kegiatan monitoring perkembangan proyek merupakan kegiatan guru dan
peserta didik. Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Guru berperan menjadi
mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses monitoring,
dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang
penting.

6. Peserta didik melakukan pengecekan atas kerja mereka sendiri, sesuai dengan
tahap perkembangan proyeknya, sehingga memungkinkan mereka untuk
terus melakukan perbaikan dan akhirnya diperoleh suatu proyak yang sudah
sesuai dengan kriteria penugasan.

7. Menguji hasil.

Pengujian hasil dapat dilakukan melalui presentasi atau penyajian proyek.
Pada kegaiatan ini, guru dapat mengukur ketercapaian kompetensi peserta
didiknya, dan peserta didik dapat melihat dimana kekurangan dan/atau
kelebihan proyek yang mereka hasilkan berdasarkan masukkan dari peserta
didik/kelompok lain serta masukkan dari guru.

8. Mengevaluasi kegiatan/pengalaman.

Pada akhir proses pembelajaran, peserta didik dan guru melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dilakukan. Proses refleksi
dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta
didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek. Guru dan peserta didik mengembangkan diskusi
dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga

1. pada akhirnya ditemukan suatu temuan untuk menjawab permasalahan yang
diajukan pada tahap pertama pembelajaran dan permasalahan lain yang
serupa.

b. Langkah-langkah dalam model Inkuiri terdiri atas:

1. Mengamati berbagi fenomena alam yang akan memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik bagaimana mengamati berbagai fakta atau
fenomena.

2. Mengajukan pertanyaan tentang fenomena yang dihadapi untuk melatih
peserta didik mengeksplorasi fenomena melalui berbagai sumber.

3. Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban dapat melatih peserta didik
dalam mengasosiasi atau melakukan penalaran terhadap kemungkinan
jawaban dari pertanyaan yang diajukan.

4. Mengumpulkan data yang terkait dengan dugaan atau pertanyaan yang
diajukan, sehingga peserta didik dapat memprediksi dugaan yang paling tepat
sebagai dasar untuk merumuskan suatu kesimpulan.

5. Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah
atau dianalisis, sehingga peserta didik dapat mempresentasikan atau
menyajikan hasil temuannya.

Silahkan Anda coba berikan contoh untuk tiap-tiap langkah pembelajaran dengan
model inkuiri di atas.

4. Pemilihan model pembelajaran yang tepat

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran Kurikulum 2013, maka sebuah model pembelajaran yang
dikembangkan harus dapat mendorong dan memotivasi peserta didik dalam mengembangkan ide dan
kreatifitasnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan inspiratif. Selain itu
model yang digunakan juga harus dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
maupun dalam kegiatan lain, dan dapat meningkatkan sifat percaya diri.

Cara menentukan sebuah model pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran akan
berbeda untuk setiap mata pelajaran. Hal tersebut disesuaikan dengan karakteristik materi pada masing-
masing mata pelajaran. Secara umum. Hal-hal yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan model
pembelajaran yang akan digunakan hal-hal sebagai berikut.

a.  Kesesuaian model pembelajaran dengan karakteristik mata pelajaran,
sehingga ada kemungkinan mata pelajaran tertentu tidak menggunakan
model yang diuraikan di atas, tetapi menggunakan model khusus untuk
mata pelajaran tersebut. Sebagai contoh untuk mata pelajaran bahasa
menggunakan pembelajaran berbasis teks.

b.  Kesesuaian model pembelajaran dengan karakteristik KD-KI 2 yang dapat
mengembangkan kompetensi sikap, dan kesesuaian materi pembelajaran
dengan tuntutan KD-KI 3 dan/atau KD-KI 4 untuk memgembangkan
kompetensi pengetahuan dan/atau keterampilan.

c.  Kesesuaian model pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang
spesifik dalam mengembangkan potensi dan kompetensi, misalnya untuk
mengembangkan interaksi sosial, atau mengolah informasi.

d.  Penggunaan model pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan saintifik.
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Contoh:

Dengan memperhatikan karakteristik pemilihan model di atas, serta hasil analisis terhadap KI-KD,
Pedoman Mapel, dan Silabus, maka seperti diuraikan sebelumnya, serta memperhatikan indikator sikap
dari KI 2 yaitu disiplin, kerja sama, dan sikap kritis, maka pembelajaran akan disajikan dengan model
Discovery sebagai berikut.

1. Stimulation (memberi stimulus);
Guru menyajikan berbagai permasalahan berkaitan materi, teks untuk
diamati oleh peserta didik secara berkelompok, baik melalui tayangan ppt
maupun lembar kerja.

2. Problem Statement (mengidentifikasi masalah)
Peserta didik mengidentifiaksi unsur-unsur atau masalah yang disajikan,
dan membuat catatan berdasarkan hasil temuan berkaitan dengan masalah
yang disajikan, dan menggunakan ide-ide Bahasa dan Sastra Inggris untuk
menyelesaikan permasalahan yang disajikan.

3. Data Collecting (mengumpulkan data);
Peserta didik mencari serta mengumpulkan data/informasi yang berkaitan
dengan permasalahan yang disajikan baik dari buku paket Bahasa dan Sastra
Inggris kelas X, sumber lain yang relevan atau intenet.

4. Data Processing (mengolah data);
Peserta didik melakukan diskusi bersama kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang disajikan dengan menggunakan berbagai informasi yang telah
dikumpulkan dan membuat kesimpulan sementara hasil kesepakatan dari
kelompoknya.

5. Verification (memverifikasi);
Peserta didik mengomunikasikan proses dan hasil penyelesaian masalah,
untuk membandingkan hasil diskusi antar kelompok melalui sesi presentasi
kelompok. Minta peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
dan arahkan proses pembelajaran ke bentuk tanya jawab.

6.  Generalization (menyimpulkan);
Peserta didik menggeneralisasikan hasil kesimpulannya pada permasalahan
yang telah diselesaikan secara berkelompok, dan dipresentasikan di depan
kelas.

B. Penugasan

Buatlah rancangan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
KD-KI 3 dan KD-KI 4 yang Anda analisis pada Unit modul sebelumnya.

C. Refleksi

1. Peserta

a.  Menyampaikan keberhasilan berupa perubahan keterampilan dalam
menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
tertentu yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.

b.  Menyampaikan kelemahan yang ditemukan dari aktivitas pada modul ini
sehingga masih ada yang belum dipahami atau membingungkan.

c.  Menyampaikan tindak lanjut yang akan dilakukan untuk memperbaiki
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam RPP dan
implementasinya dalam proses pembelajaran.

2. Instruktur
a.  Menyampaikan keberhasilan perserta sesuai pengamatan selama kegiatan.
b.  Menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam menganalisis penerapan

pembelajaran untuk meyusun rencana pembelajaran dan implementasinya di
kelas.
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Unit 4: Analisis Penilaian Hasil Belajar

Uraian Singkat Materi

Analisis penilaian hasil belajar peserta didik

pada bagian ini bertujuan untuk memperbaiki
kompetensi peserta didik dalam suatu
pembelajaran sehingga guru dapat menyusun
program remedial atau pengayaan serta perbaikan
proses pembelajaran berikutnya. Penilaian dalam

1. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dilakukan secara berkelanjutan
dan komprehensif oleh guru mata pelajaran,

guru bimbingan konseling, dan wali kelas dengan
menggunakan observasi dan informasi lain yang
valid dan relevan dari berbagai sumber. Informasi
tersebut harus ditindaklanjuti oleh pendidik.
Skema penilaian sikap dapat dilihat pada Gambar
7 berikut.

Observasi oleh guru
MP selama satu
semester

Penilaian Sikap

Observasi oleh BK
dan Walikelas
selama satu

semester

proses pembelajaran meliputi penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap
dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.

Dilaksanakan selama
Proses Pembelajaran dan
di luar Pembelajaran

Dilaksanakan di luar
Jam Pembelajaran baik
secara langsung
maupun berdasarkan
informasi/laporan yang valid

Gambar 7. Skema Penilaian Sikap

Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi pekerti dan PPKn pelaksanaan penilaian sikap
dilakukan sesuai dengan karakteristik KD, IPK, dan materi pembelajaran.
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a. Perencanaan penilaian sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal kecuali
untuk Pendidikan Agama yang dilakukan guru. Observasi dalam penilaian sikap peserta didik merupakan
teknik yang dilakukan secara berkesinambungan melalui pengamatan perilaku. Asumsinya setiap peserta
didik pada dasarnya berperilaku baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku yang sangat baik
(positif) atau kurang baik (negatif) yang berkaitan dengan indikator sikap spiritual dan sikap sosial.
Catatan hal-hal positif dan menonjol digunakan untuk menguatkan perilaku positif, sedangkan perilaku
negatif digunakan untuk pembinaan. Untuk menentukan penilaian sikap, terlebih dahulu dirumuskan
sikap sikap yang akan dikembangkan sekolah .Sikap yang dikembangkan sekolah harus mengacu pada visi
sekolah.

Langkah yang harus dilakukan, yaitu :

1. Merumuskan nilai sikap yang dikembangkan sekolah dari Visi sekolah.
Misalnya “Menciptakan insan berprestasi, berbudaya dan bertaqwa?” Sekolah
mengembangkan sikap jujur, bertanggung jawab, kompetitif, disiplin, religius.

2. Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi pekerti dan PPKN
instrumen penilaian sikap dapat lebih bervariasi sesuai dengan karakteristik
kompetensi yng dituntut dalam KD , IPK, maupun materi pembelajaran.

3.  Membuat format jurnal yang akan dilakukan pendidik untuk melakukan
penilaian sikap. Format jurnal sebaiknya disepakati oleh seluruh guru mapel.
Contoh format jurnal dapat dilihat pada panduan penilaian hasil belajar
untuk SMA yang diterbitkan Direktorat Pembinaan SMA tahun 2015.

b. Pelaksanaan penilaian sikap

Pelaksanaan penilaian sikap spiritual dilakukan setiap hari selama pembelajaran satusemester. Penilaian
dilakukan oleh wali kelas, guru BK, dan guru mata pelajaran serta peserta didik. Penilaian sikap spiritual
di dalam kelas dilakukan oleh guru mata pelajaran. Selama proses pembelajaran guru mengamati dan
mencatat perilaku peserta didik yang sangat baik atau kurang baik dalam jurnal segera setelah perilaku
tersebut teramati atau menerima laporan tentang perilaku tersebut. Perilaku yang diamati bisa berupa
kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, responsif dan pro-aktif. Misalnya, saat diskusi
kelompok mau pun diskusi kelas guru mengamati beberapa peserta didik terlihat sangat menonjol
dalam keaktifan bertanya dan atau memberi tanggapan maka guru dapat mencatat dalam jurnal tentang
sikap responsif dan pro-aktif mereka. Demikian juga sebaliknya, seorang peserta didik dalam kelompok
tidak aktif malah mengerjakan yang lain, guru juga mencatat perilaku peserta didik tersebut dalam
jurnal. Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi pekerti dan PPKn dilakukan dengan
menggunakan tehnik penilaian sikap.

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas
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Nama Satuan pendidikan : SMA Cipete Jakarta

Tahun pelajaran :2015/2016
Kelas/Semester : X/ Semester I
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Inggris

Nama Kejadian/Perilaku Butir Sikap EZ_Z Tindak Lanjut
1 |16 Selly - Tidak Disiplin - Dipanggil
September melaksanakan dan diberikan
2015 praktek pembinaan oleh
berbicara guru mapel dan
tentang teks dilaporkan kepada
report terkait wali kelas
teknologi
Melaporkan
alasan tidak
melaksanakan Diberikan
praktek penghargaan atas
berbicara sikap jujur dengan
tentang teks Tanggung + pengurangan poin
report teknologi | jawab, jujur pelanggaran

dst

c. Pemanfaatan hasil penilaian sikap

Pengamatan sikap dilakukan guru secara berkala, kemudian dibuat rekapitulasi untuk dideskripsikan dan
dilaporkan kepada wali kelas.

Pendidik melakukan pengamatan terhadap perilaku peserta didik selama 1 semester. Laporan guru
ditindak lanjuti oleh wali kelas dan menjadi catatan wali kelas untuk memberikan deskripsi penilaian
sikap di rapor.
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2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan mengukur kemampuan kognitif dan kecakapan berpikir tingkat rendah sampai
52 tinggi peserta didik. Penilaian pengetahuan dilakukan untuk mengetahui pencapaian ketuntasan belajar,
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan penguasaan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, pemberian umpan balik kepada peserta didik oleh guru sangat penting sehingga hasil penilaian
dapat digunakan untuk perbaikan mutu pembelajaran. Selanjutnya skema penilaian pengetahuan dapat

ditunjukkan pada gambar berikut.

Tes Tartukis Piihan Gianda, Uratan

PENILALAM

Te= Lisan Hui= dan Tanys Jawsb
PENGETAHUAM

Tigas yamng dilakukan 8ecara

inciividll maupun kelompoko

Gambar 8. Skema Penilaian Pengetahuan

Berbagai teknik penilaian pengetahuan dapat digunakan sesuai dengan karakteristik masing-masing KD.
Teknik yang digunakan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan.

a. Perencanaan penilaian pengetahuan

Penilaian kompetensi pengetahuan sudah direncanakan dalam RPP. Karena penilaian kompetensi
pengetahuan harus dilaksanakan untuk setiap IPK. IPK tersebut dijabarkan dalam indikator soal yang
menggambarkan kemampuan berfikir tingkat rendah (LOTS) dan kemampuan berfikir tingkat tinggi
atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Contoh penilaian untuk KD 3.8 membedakan fungsi sosial,
struktur teks dan unsur kebahasaan teks report terkait teknologi.

Guru merancang penilaian untuk setiap indikator yang dikembangkan, sebagai contoh berikut.

Langkah yang harus dilakukan:

KISI-KISI PENULISAN SOAL

Unit 4: Analisis Penilaian Hasil Belajar

Contoh format kisi kisi
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Nama Sekolah
Alokasi Waktu
Mata pelajaran
Jumlah soal

Kelas/ Program Perakit Soal:
Kompetensi . Indikator Jumlah Bentuk Bobot
No Materi
dasar soal soal soal soal
1.
2.
dst.

Contoh format analisis kualitatif:

Aspek yang ditelaah Nomor Soal*)
1 2 3 4 5 6 7 dst.

1. Menyusun kisi kisi soal
Mengembangkan soal sesuai kisi kisi

Membuat pedoman penskoran dan kunci jawaban

H>won

Menganalisis soal secara kualitatif

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas

Materi:

1.  Soal sesuai dengan indikator.

2. Pilihan jawaban homogennya dan logis ditinjau
dari segi materi.

3. Setiap soal hanya mempunyai satu jawaban yang
benar

Konstruksi:

1.  Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas.

2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban
merupakan pernyataan yang diperlukan saja.

3. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah

jawaban yang benar

4. Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang
bersifat negatif ganda.

Bahasa:

1. Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Inggris.

2. Tidak menggunakan kalimat negatif ganda.
3. Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frase
yang bukan merupakan satu kesatuan pengertian

*) Diisi dengan tanda (V) jika aspek terpenuhi, atau tanda silang (x) jika tidak terpenuhi.
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a. Pelaksanaan penilaian pengetahuan

Penilaian pengetahuan dilakukan untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian proses
dilakukan dalam bentuk penilaian harian melalui tes tertulis, tes lisan, maupun penugasan. Cakupan
penilaian harian meliputi seluruh indikator dari satu kompetensi dasar atau lebih sedangkan cakupan
penugasan disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dasar.

b. Pemanfaatan hasil penilaian pengetahuan
Hasil penilaian selanjutnya dianalisis dan hasilnya digunakan sebagai acuan dalam menyusun program
remedial dan/atau pengayaan serta perbaikan proses pembelajaran berikutnya.

1. Remedial

Pembelajaran remedial bertujuan agar peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

Pembelajaran remedial dapat dilakukan melalui pembelajaran ulang, pemberian
bimbingan khusus, pemberian tugas, atau pemanfaatan tutor sebaya.

Contoh penentuan program remedial.
Jika peserta didik dalam satu kelas yang mencapai ketuntasan kurang dari 50%
maka bentuk pembelajaran remedialnya adalah pembelajaran ulang.

2.Pengayaan
Pengayaan pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai kompetensi dasar
ataupun untuk pengembangan dari kompetensi dasar yang sudah ditentukan.

3. Penilaian Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan tidak terlepas dari penilaian pengetahuan dan sikap.
Dalam penilian keterampilan harus mencakup keterampilan berfikir (abstrak) dan
keterampilan kongkrit untuk mata pelajaran tertentu.

Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai tehnik antara lain
penilaian praktek/kinerja, proyek, dan porto folio.

Skema penilaian keterampilan dapat dilihat pada gambar berikut.

Penilaian yang dilakukan
dengan cara mengamati

kegiatan peserta didik

Kegiatan penyelidikan yang

mencakup perencanaan,
———— pelaksanaan, dan pelaporan
hasil proyek dalam kurun

waktu tertentu
PENILAIAN

KETERAMPILAN

Rekaman hasil pembelajaran

dan penilaian yang
| Portfolio memperkuat kemajuan
dan kualitas pekerjaan

peserta didik
Penilaian kemampuan peserta

‘ didik membuat produk-
produk, teknologi & seni

Teknik Lain:
Misal, Tertulis

Gambar 9. Skema Penilaian Keterampilan
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Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik antara lain penilaian praktik/kinerja,

proyek, dan portofolio. Teknik penilaian lain dapat digunakan sesuai dengan karakteristik kompetensi

mata pelajaran yang akan diukur. Instrumen yang digunakan dapat berupa daftar cek atau skala penilaian

yang dilengkapi rubrik.

a. Perencanaan penilaian keterampilan
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Kegiatan yang dilakukan pada persiapan pelaksanaan penilaian keterampilan adalah:
Mencermati kompetensi yang dituntut dalam KD dari KI-4 melalui IPK yang dikembangkan seperti tabel

berikut.

Tabel 7. Perencanaan Penilaian Keterampilan

IPK Dari KI-4

4.8.1.1

Menjelaskan fungsi
sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan teks
report

4.8.1.2
Menyimpulkan isi teks
report terkait teknologi.

Indikator Soal

Disajikan sebuah
wacana teks report,
siswa dapat:

. menentukan
topik teks

. mementukan
fungsi social teks

. menentukan
keterkaitan antar
paragraph

. menentukan
makna kata atau
kalimat yang
digarisbawahi

. menunjukkan
istilah teknologi
yang ada pada
teks

Disajikan sebuah
wacana teks
report,peserta didik
dapat:

. menganalisis
tujuan atau topic
teks

. menganalisis ide/

gagasan

Disajikan sebuah

wacana teks report,

peserta didik dapat:

1. menjelaskan
susunan kalimat
yang tepat

. menyimpulkan

isi teks

ncana Penilaian

. Waktu

Tertuhs

Tertulis PH
Penugasan PH
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No IPK Dari KI-4

4813 Diberikan beberapa | Unjuk kerja PH
Menggunakan struktr gambar, peserta

teks dan unsur kebahasaan | dapat menulis

teks

Rencana Penilaian

Indikator Soal
Tehnik bl
Pelaksanaan

sosial, struktur teks dan ddik menulis teks
unsur kebahasaa secara report berdasarkan

benar dan sesuai konteks salah satu gambar
yang dipilihnya.

4814 Disajikan 5 buah PH
Menulis teks report gambar benda

terkait teknologi dengan yang mengandung

memperhatikan fungsi teknologi, peserta

Menyusun rubrik penilaian seperti contoh berikut.

Menulis teks report terkait teknologi
dengan memperhatikan fungsi sosial,
struktur teks dan unsur kebahasaa

secara benar dan sesuai konteks

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas

Content

Contextually correct

Almost error-free

Genuine effort to write like a native speaker

Comprehensible, generally corret
Occasional error

Frequent errors that confuse reader and require
guessing at meaning

Obvious translation from English that is
difficults to follow

Errors interface with comprehensibility

Most clauses contain errors
Many phrase are incomprehensible
Fails to communicate main ideas

No response
Does not fit topic

Coherency

Smooth flow

Very good transition
Appropriate punctuation

Good use of transition, flow
Each clause fits within context
Choppy

Visibly translated
Comprehensible

Much use of English
Many restatements of same information
Uses language significantly below expected level

Few syntax errors

Minor errors that do not impede
communication

Many errors (agreement, verb forms)
Errors in basic structures

Errors impede communication

Most structures incorrect

Constant use of infinitive; no conjugation
Reader understands only because of past
experience

No attempt

Indecipherabl egible response

Vocabulary

Very good; wide range

Uses appropriate and new words and
expressions

Interesting response

Generally good response
No attempt to vary expressions

Inadequete sentences or fragments
Vocabularu repeated
Inappropriate vocabulary
Incomplete sentences or fragments

Vocabulary repeated
Inappropriate vocabulary

No attempt
Totally irrelevant answer

Unit 4: Analisis Penilaian Hasil Belajar
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c. Pemanfaatan hasil penilaian keterampilan

Setelah penilaian dilaksanakan, guru memberikan umpan balik berupa komentar pada kinerja peserta
didik. Hasil penilaian kinerja tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengetahui ketercapaian kompetensi
sehingga dapat menentukan rencana remedial atau pengayaan.

Penugasan

Buat kisi-kisi lengkap dilanjutkan dengan penyusunan instrumen.
Lakukan analisis hasil belajar sesuai dengan data yang Anda bawa.
Buat program remedial dan atau pengayaan berdasarkan hasil analisis pada nomor 2.

Refleksi

1. Peserta

Menyampaikan keberhasilan berupa perubahan keterampilan dalam analisis
penilaian hasil belajar dan memamfaatkan hasil analisis sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013.

Menyampaikan kelemahan yang ditemukan dari aktivitas pada modul ini
sehingga masih ada yang belum dipahami atau membingungkan.
Menyampaikan tindak lanjut yang akan dilakukan dalam menganalisis

hasil belajar peserta didik dan memanfaatkan hasilnya dalam pelaksanaan
remedial dan/atau pengayaan.

2. Instruktur
Menyampaikan keberhasilan perserta sesuai pengamatan selama kegiatan.
Menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam menganalisis hasil

belajar peserta didik dan memanfaatkan hasilnya dalam pelaksanaan
remedial dan/atau pengayaan.

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas
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b. Pelaksanaan penilaian keterampilan
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Pelaksanaan penilaian keterampilan dilakukan untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik.

Penilaian proses dilakukan melalui penilaian praktik /kinerja selama proses pembelajaran. Sedangkan

penilaian hasil dilakukan melalui penilaian produk, penilaian proyek, dan penilaian portofolio yang

diberikan setelah pembelajaran.

Kinerja peserta didik dicermati guru dengan menggunakan lembar pengamatan seperti contoh berikut.

Hari/Tanggal : 3 September 2015

KD 14.8.2

Kegiatan : Menulis teks report terkait teknologi
No Kegiatan Yang Diamati

Tahap Perencanaan (Brainstorming)

YA

TIDAK

Menuliskan topik (benda terkait teknologi)

Membuat mind map atau rancangan penulisan dalam bentuk lain

Membuat skema, gambar, bagan untuk membantu menjelaskan topik

Tahap Drafting

Membuat draft pada kolom (kolom 1: social purpose dan generic structure,
kolom 2 teks, kolom 3: language features)

Melakukan proofread untuk teks teman

Memberikan masukan

Menulis ulang teks berdasarkan masukan

Menambahkan gambar/skema/bagan yang dilengkapi dengan penjelasan

Tahap Publishing (lisan)

Menggunakan kalimat pembuka

Menyampaikan tujuan

Melibatkan audience

Menggunakan eye-contact

Menyampaikan teks tanpa membaca

Menyampaikan teks dengan lancar

Menggunakan alat bantu (benda nyata, ppt, gambar)

Menggunakan struktur penyajian dengan Bahasa lisan (gambit)

Menggunakan kosa kata dan kalimat yang tepat (technical term, passive
voice)

Menunjukkan kemampuan menggunakan tata Bahasa Inggris dengan baik

Menunjukkan rasa percaya diri

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas
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Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada penugasan di modul 1 dapat digambarkan dengan gambar 10

berikut.

TR

R

Dengan memperhatikan bagan di atas, maka rangkaian kegiatan dari analisis SKL sampai dengan penilaian,

serta analisis terhadap Silabus dan Pedoman Mata Pelajaran dijadikan sebagai bahan dan acuan dalam

menyusun RPP.

Berdasarkan pembahasan pada modul 1 untuk menyusun RPP perlu memperhatikan sistematika RPP

berikut.

1. Sistematika RPP

a. ldentitas

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas/Semester
Tahun pelajaran
Alokasi Waktu

: (diisi nama sekolah)
: (diisi dengan mata pelajaran)

: (diisi dengan tahun pelajaran berjalan)
: (diisi melalui anailisa estimasi waktu.)

: (diisi dengan kelas sesuai peminatan dan semester yang berlangsung)

Penentuan alokasi waktu sebaiknya melalui analisis dari waktu yang dibutuhkan untuk pencapaian tiap IPK.

Contoh mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris kelas X pada materi teks Report terkait teknologi.

Tabel 8. Estimasi Waktu

Estimasi Waktu

3.8

3.8.1
3.8.2
3.8.3
3.8.4

135 menit
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2 4.8.1 4.8.1.1 135 menit
4.8.1.2

62 3 4.8.2 4.8.2.1 270 menit
4.8.2.2

Dengan demikian waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran KD 3.8 dan KD 4.8.1, 4.8.2 membutuhkan
waktu selama 540 menit.

Untuk jumlah jam pelajaran yang dibutuhkan (540 menit : 45 menit ) X 1 JP = 12 JP ( diisikan dalam
identitas)

Silahkan tentukan alokasi waktu berdasarkan indikator yang dibuat dan berdasarkan karakteristik peserta
didik dari sekolah Anda.

b. Kompetensi Inti

Kompetensi inti dituliskan dengan cara menyalin dari Silabus dengan tetap memperhatikan ketentuan
Permendikbud yang berlaku.

c. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Dari KI 3 Kompetensi Dasar Dari KI 4

Lihat dalam silabus Lihat dalam silabus
Contoh 3.8... Contoh 4.8.1 ...
Dst 482 ...
Indikator Pencapaian kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi
Merupakan penjabaran dari KD dengan Merupakan penjabaran dari KD dengan
memperhatikan hirarkhi KKO. Cara menjabarkan | memperhatikan hirarkhi KKO. Cara menjabarkan
IPK dari KD lihat di modul 1 IPK dari KD lihat di modul 1
Contoh Contoh
38.1.... 4.8.1.1....
3.8.2... 48.1.2....
dst
4.8.2.1
4.8.2.2
Dst
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d. Materi

Cara menentukan materi pokok dan materi pembelajaran lihat di modul 1. Materi dalam RPP dituliskan 63
poin poin yang merupakan materi pokok dan materi ajar. Materi pokok dapat dirumuskan dari
Kompetensi Dasar, sedangkan materi ajar dirumuskan dari indikator pencapaian kompetensi. Secara rinci

menjadi lampiran RPP.
e. Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap peserta
didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat.
Peserta didik mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam
berbagai situasi, di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Proses tersebut berlangsung melalui kegiatan tatap
muka di kelas, kegiatan terstruktur, dan kegiatan mandiri.

Kegiatan tatap muka merupakan kegiatan yang dipetakan dalam pertemuan.Setiap pertemuan memuat
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pendahuluan:

1. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan;

2. Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan;

3. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari;

4. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan; dan

5. Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.
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Dalam kegiatan inti memuat hal hal yang berkaitan dengan pendekatan dan metode/model yang
dijabarkan dalam modul 1. Yang harus diperhatikan adalah karakteristik dari setiap model pembelajaran
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang diusung dalam pembelajaran. Dalam kegiatan inti harus

64 nampak bahwa peserta didik menjadi pusat pembelajaran, atau pelaku pembelajaran. Dalam kegiatan
inti harus nampak tahapan yang dilakukan peserta didik dari model atau metode pembelajaran yang
dilakukan.

Pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Inggris, model pembelajaran berbasis Genre/teks digunakan pada
pembelajaran teks Recount terkait teknologi. Pendekatan saintifik tetap terlaksana, hal itu tercermin dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Ketentuan pendekatan saintifik dapat dilihat di modul 1. Berikut ini
adalah contoh dari kegiatan inti yang disusun pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Inggris

1. Pendidik menyiapkan contoh-contoh teks report terkait teknologi (autentik, teks modifikasi, teks
adaptasi, teks buatan pendidik sendiri) yang akan dibahas.

2. Peserta didik diminta membaca teks/menyimak teks kemudian menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan teks.

3. Peserta didik menyampaikan gagasan yang terkait dengan teks.
4. Pendidik memaparkan contoh teks, termasuk fungsi sosial, struktur, serta ciri kebahasaannya

5. Pendidik memperlihatkan bagaimana struktur serta ciri kebahasaan dari contoh teks didekonstruksi
dapat mencapai tujuan komunikasi dari teks tersebut, dan dibahas di mana, kapan jenis teks tersebut
dipakai dan mengapa jenis teks itu perlu dikuasai oleh peserta didik dengan menggunakan analisis 3
kolom berikut:

Generic structure Report text: Language
and social purpose Ceiling Fan Features

Social purpose: A ceiling fan is a mechanical fan. It is usually electrically
powered and it is suspended from the ceiling of a room.
It also uses hub-mounted rotating paddles to circulate air.

Ceiling fans rotate more slowly than an electric desk fan. They
cool people effectively by introducing slow movement into the
otherwise still, hot air of a room, inducing evaporative cooling.
Unlike air conditioners, fans only move air-they do not directly
change its temperature. Some ceiling fans have adjustable blade
pitch instead of reversible motor.

6. Pendidik dan peserta didik membahas teks secara detil fungsi sosial, struktur dan ciri kebahasaan
teks.

7.  Peserta didik melalui kegiatan membahas serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya
tidak tertera dalam teks, seperti siapa penulisnya, kepada siapa pesan dalam teks ditujukan, dimana
teks tersebut dapat ditemukan, dalam konteks apa teks itu dipakai, apakah setiap teks atau setiap
pernyataan yang ada dalam teks relevan dengan kehidupan peserta didik, mengapa, apakah setiap
pernyataan yang ada dalam teks akan diterima oleh semua pembaca, apakah yang dikatakan
dalam teks relevan dengan pengalaman peserta didik atau relevan dengan teks yang pernah dibaca
sebelumnya oleh peserta didik terkait topik yang sama.

8.  Peserta didik berlatih menggunakan struktur teks dan ciri kebahasaan teks untuk membuat teks
dengan tahapan brainstorming, drafting, revising, editing, proofreading, dan publishing dengan cara
berkelompok atau berpasangan langsung dibawah bimbingan guru.
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1. Peserta didik menulis secara mandiri dengan cara researching topik yang akan ditulis
(mengumpulkan data, informasi terkait teks akan dibuatnya melalui internet/buku/sumber lain)

2. Peserta didik melakukan langkah-langkah berikut: 1) drafting (membuat tulisan awal berdasarkan 65
hasil researching), 2) revising (tulisan diberi masukan dari teman/guru kemudian ditulis ulang), 3)
proofreading (tulisan dibaca kembali dan dilakukan perbaikan jika perlu) dan 4) publishing (hasil
tulisan akhir dipublikasikan dalam bentuk buku ensiklopedi sederhana).

3. Peserta didik menyampaikan isi tulisan secara lisan.

4. Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan diakhir pembelajaran. Hal yang harus
dilakukan pada kegiatan ini adalah menemukan kesimpulan proses pembelajaran, melakukan
penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator pembelajaran, melakukan refleksi
kebermanfaatan pembelajaran yang dirasakan oleh peserta didik, dan melakukan tindak lanjut
supaya materi ajar yang disampaikan pada hari itu lebih dipahami oleh peserta didik. Kegiatan
penutup dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Inggris misalnya,

a.  Guru memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan tentang fungsi social,
struktur teks dan unsur kebahasanaa teks report terkait terknologi yang
dilakukan melalui reviu indikator yang hendak dicapai pada hari itu.

b.  Guru melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator.
Instrumen penilaian menjadi lampiran RPP.

c.  Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengungkapkan manfaat
mengetahui teks report terkait teknologi.

d.  Guru memberikan tugas kepada peserta didik. Materi tugas yang diberikan
menjadi lampiran RPP

e.  Penilaian
Penilaian dalam RPP mengukur ketercapaian indikator pencapaian
kompetensi. Penilaian untuk mengukur ketercapaian indikator dapat
dilakukan dengan beberapa macam tehnik penilaian.Untuk lebih mudah
dalam melaksanakan penilaian, sebaiknya dari indikator pencapaian
kompetensi dijabarkan kedalam indikator soal. Berikut ini contohnya pada
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris. Instrumen penilaian menjadi
lampiran RPP.

g. Media/alat dan Sumber belajar

Media pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi yang menjadi tuntutan dalam pembelajaran. Media pembelajaran sebagai sarana bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Media pembelajaran akan mempengaruhi iklim belajar,
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan dikelola oleh guru. Dalam memilih media pembelajaran
harus mempertimbangkan prinsip psikologi peserta didik, antara lain motivasi, perbedaan individu,
emosi, partisipasi umpan balik, penguatan dan penerapan. Penggunaan media pembelajaran dapat
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. Misalnya, dalam pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris
untuk KD 3.8, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi benda terkait teknologi. Guru meminta
peserta didik untuk mengamati barang-barang di sekitar sekolah atau di dalam kelas yang menggunakan
teknologi, misalnya: LCD Projector, Speaker, Jam Dinding, TV, Handphone, kalkulator, kamus elektronik.
Maka sekolah dan kelas dapat menjadi media pembelajaran, sekaligus sebagai sumber belajar. Media
pembelajaran lainnya yang dapat digunakan pada pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris, antara lain: video,
miniature, gambar atau realia.

Alat pembelajaran adalah setiap peralatan yang dapat menunjang efektifitas dan efisiensi pembelajaran
dan dapat mempengaruhi tingkah laku peserta didik. Misalnya teks Electric Torch alat pembelajaran yang

digunakan adalah senter listrik, dan batu baterai.

Sumber belajar adalah semua sumber yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara
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Berikut adalah contoh format RPP.

A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah:

Mata pelajaran:
Kelas/Semester:
Alokasi Waktu:

Kompetensi Inti (KI)

[disajikan Deskripsi Rumusan KI-1 dan KI-2 seperti yang dinyatakan dalam silabus]
KI3:

Kli4:

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
KD pada KI 3

KD pada Kl4
Tujuan Pembelajaran
(Mencerminkan pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, Memberikan gambaran

proses pembelajaran, Memberikan gambaran proses pembelajaran, Memberikan gambaran pencapaian
hasil pembelajaran, Dituangkan dalam bentuk deskripsi, memuat kompetensi yang hendak dicapai oleh
peserta didik)
Materi Pembelajaran
[Ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai sesuia dengan cakupan materi yang termuat pada IPK atau
KD pengetahuan, Memuat materi yang bersifat faktual, konseptual, prosedural, dan/atau metakognitif,
Cakupan materi sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan, Mengakomodasi muatan lokal dapat
berupa keunggulan lokal, kearifan lokal, kekinian dll yang sesuai dengan cakupan materi pada KD
pengetahuan]
Metode Pembelajaran
(Menggunakan pendekatan ilmiah dan/atau pendekatan lain yang relevan dengan karakteristik masing-
masing mata pelajaran, Menerapkan pembelajaran aktif yang bermuara pada pengembangan HOTS,
Menggambarkan sintaks/tahapan yang jelas (apabila menggunakan model pembelajaran tertentu),
Sesuai dengan tujuan pembelajaran, Menggambarkan proses pencapaian kompetensi.
Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
Mendukung pencapaian kompetensi dan pembelajaran aktif dengan pendekatan ilmiah,
Sesuai dengan karakterisitik peserta didik, Sumber belajar yang digunakan mencakup antara
lain bahan cetak, elektronik, alam dan sumber belajar lainnya.
Langkah - langkah kegiatan pembelajaran :
1. Pertemuan Pertama: (...JP)
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan Inti
[disajikan garis besar alur berpikir pembelajaran secara lengkap, materi rinci
pembelajaran dimuat pada Lampiran Materi Pembelajaran Pertemuan 1
c. Kegiatan Penutup
2. Pertemuan Kedua: (...JP)
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan Inti
[disajikan garis besar alur berpikir pembelajaran secara lengkap, materi rinci

vk wN

Lampiran-lampiran:
1.

Materi Pembelajaran Pertemuan 1

Instrumen Penilaian Pertemuan 1

Materi Pembelajaran Pertemuan 2

Instrumen Penilaian Pertemuan 2

Dan seterusnya tergantung banyak pertemuan.

Catatan :
Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan PPKn dituliskan mulai dari KI 1 sampai
KI 4, begitu juga dengan KD dan IPKnya.

2. Telaah RPP

Telaah RPP merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaan dan tingkat
keseuaian RPP yang disusun guru dengan Standar yang ditetapkan. Dalam hal ini adalah kesesuian RPP
yang disusun dengan Standar Proses ( Permendikbud No. 65 Tahun 2013 ) dan Permendikbud No. 103
tahun 2014 tentang pembelajaran di Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Fokus Modul

Modul ini difokuskan pada teknis penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Inggris yang akan digunakan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun mengacu pada ketentuan ketentuan yang berlaku pada
implementasi kurikulum 2013.

Penugasan

1. Peserta bimbingan teknis diminta menyusun RPP untuk sepasang KD (KD dari KI 3 dan KD dari KI
4) dari mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris.

2. Peserta bimbingan teknis diminta melakukan telaah RPP, Telaah dilakukan antar teman dalam
kelompok.

Refleksi

1. Peserta

a.  Keberhasilan peserta bimbingan teknis dalam memahami substansi dari
setiap komponen yang ada dalam RPP

b.  Meningkatkan kesadaran peserta bimbingan teknis, bahwa RPP merupakan
hal yang mutlak dan wajib disusun guru sebelum melaksanakan pembelajaran
di kelas

Menyampaikan kelemahan yang ada pada guru dalam menyusun RPP

d.  Menyampaikan tindak lanjut yang harus dilakukan peserta bimbingan teknis
dalam perancangan RPP

2. Instruktur

a.  Menyampaikan keberhasilan peserta sesuai pengamatan selama kegiatan.

a.  Menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam menyusun dan menelaah
RPP
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Modul 3: Praktik Pembelajaran Dan Penilaian

Uraian Singkat Materi

Pada modul 3 ini akan dibahas praktik pelaksanaan pembelajaran sesuai hasil Modul 1 dan
Modul 2.

1. Praktik Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
diorganisasikan menjadi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup seperti yang dijelaskan pada modul

1 unit 3. Keseluruhan proses pembelajaran tersebut harus menggambarkan pengalaman peserta didik
dalam mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui kegiatan pembelajaran yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, kontekstual, dan kolaboratif . Praktik Pembelajaran
dilakukan dengan Micro Teaching atau Peer Teaching dengan langkah sebagai berikut.

a. Langkah pelaksanaan praktik pembelajaran dengan Micro Teaching.

Peserta bimbingan teknis dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 2 - 6
orang.

Masing-masing kelompok mendiskusikan satu RPP yang sudah divalidasi
pada Modul 2 untuk dipraktikkan dan disesuaikan dengan waktu penyajian.

Menunjuk satu anggota kelompok untuk melaksanakan praktik sedangkan
yang lain mengamati jalannya pembelajaran dengan menggunakan instrumen
pengamatan proses pembelajaran

(Lampiran 3).

Menyiapkan semua perangkat pembelajaran yang diperlukan untuk Micro
Teaching

Menyiapkan peserta didik

Melaksanakan Micro Teaching dengan durasi waktu maksimal 30 menit.

b. Langkah pelaksanaan praktik pembelajaran dengan Peer Teaching

1. Peserta bimbingan teknis dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 2 - 6
orang

Masing-masing kelompok mendiskusikan satu RPP yang sudah divalidasi
pada Modul 2 untuk dipraktikkan dan disesuaikan dengan waktu penyajian

Menunjuk satu anggota kelompok untuk melaksanakan praktik pembelajaran
sedangkan anggota kelompok yang lain mengamati jalannya peer teaching
dengan menggunakan instrumen pengamatan proses (Lampiran 3)

Menyiapkan semua perangkat pembelajaran yang diperlukan untuk Micro
Teaching

Mengkondisikan peserta bimbingan teknis yang bukan anggota kelompok
penyaji sebagai peserta didik

Melaksanakan Peer Teaching dengan durasi waktu maksimal 30 menit

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas




2. Praktik Pelaksanaan Penilaian

Sebagaimana dibahas pada modul 1 unit 4, pelaksanaan penilaian diawali dengan perencanaan berupa D. Pe nugas an

instrumen penilaian untuk ketiga aspek kompetensi yang akan dilaksanakan berikut.
1. Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 1. Review RPP yang sudah dibuat pada kegiatan sebelumnya. Kemudian,
Untuk melaksanakan praktik penilaian sikap, Anda cukup menyiapkan jurnal lakukan penyesuaian untuk pelaksanaan micro teaching
harian. Perlu diingat bahwa penilaian sikap dilakukan secara berkelanjutan 2. Laksanakan praktik pembelajaran dan penilaian secara Micro Teaching
sehingga umpan balik kepada peserta didik diberikan sesegera mungkin. 3. Secara berkelompok review hasil praktik pembelajaran

2. Penilaian Pengetahuan
Praktik pelaksanaan penilaian pengetahuan dilakukan sesuai dengan yang

dirancang pada RPP di Modul 2. E . ReﬂekSi

3. Penilaian Keterampilan

Sebagaimana praktik penilaian sikap dan pengetahuan, praktik pelaksanaan

penilaian keterampilan juga dilakukan sesuai dengan yang dirancang pada RPP di 1. Peserta

Modul 2.
a.  Menyampaikan keberhasilan berupa perubahan mind set dalam

pembelajaran dan penilaian yang diperoleh selama aktivitas pada modul ini.
b.  Menyampaikan kelemahan yang ditemukan dari aktivitas pada modul ini
B . FOkuS MO dul sehingga masih ada yang belum dipahami atau membingungkan.
c.  Menyampaikan tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan
praktik pembelajaran dan penilaian.

Fokus modul ini adalah mempraktikkan pembelajaran dan penilaian mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Inggris oleh guru sesuai dengan karakteristik prinsip pembelajaran dan panduan pelaksanaan penilaian 2. Instruktur

Kurikulum 2013. Praktik pembelajaran dan penilaian dilaksanakan melalui micro teaching.
a. Menyampaikan keberhasilan perserta sesuai pengamatan selama proses

praktik pengolahan dan pelaporan hasil belajar.
b.  Menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam praktik pembelajaran.

C.Review Video Pembelajaran

Sebelum melaksanakan praktik pembelajaran dan penilaian, lakukan review
terhadap video mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris untuk mengidentifikasi:

1. Kesesuaian dengan karakteristik dan prinsip pembelajaran
2. Model Pembelajaran
3. Panduan pelaksanaan Penilaian

Kemudian membahasnya dalam kelompok.



Modul 4: Praktik Pengolahan Dan Pelaporan Penilaian Hasil Belajar

A. Uraian Singkat Materi

1. Pengolahan Hasil Penilaian

Kegiatan akhir setelah melakukan penilaian adalah melakukan pengolahan penilaian dan melakukan
pelaporan hasil belajar. Tujuan pengolahan penilaian hasil belajar baik sikap, pengetahuan maupun
keterampilan yang dilakukan dengan berbagai teknik penilaian sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
adalah untuk mengetahui kompetensi akhir hasil belajar pada setiap mata pelajaran dalam kurun waktu
satu semester.

Berikut penjelasan cara mengolah data nilai hasil belajar baik sikap, pengetahuan dan keterampilan.
a. Nilai Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

Berikut disajikan langkah-langkah untuk melakukan rekapitulasi dan membuat
deskripsi pencapaian sikap selama satu semester .

Guru mengelompokkan atau menandai catatan-catatan sikap peserta didik
yang memperlihatkan perilaku sangat baik (SB) dan atau perilaku perlu
bimbingan (PB) yang dituliskan dalam jurnal baik sikap spiritual maupun
sikap sosial.

Guru membuat rekapitulasi sikap dalam jangka waktu satu semester.

Guru membuat rumusan deskripsi singkat sikap spiritual dan sikap sosial
berdasarkan catatan-catatan jurnal untuk setiap peserta didik.

Wali kelas mengumpulkan deskripsi singkat sikap dari guru mata pelajaran
dan guru BK. Kemudian, dengan memperhatikan deskripsi singkat sikap
spiritual dan sosial, wali kelas menyimpulkan rumusan deskripsi pencapaian
sikap spiritual dan sosial setiap peserta didik.

Kesimpulan sikap spiritual dari guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
menjadi acuan utama dan didukung oleh kesimpulan sikap spiritual dari
guru mata pelajaran lain dan guru BK dengan deskripsi menggunakan
kalimat mencerminkan perilaku sikap spiritual yang menonjol positif dan
sikap yang perlu bimbingan. Selanjutnya, kesimpulan sikap sosial dari guru
PPKn menjadi acuan utama dan didukung oleh kesimpulan sikap sosial dari
guru mata pelajaran lain, guru BK dengan deskripsi menggunakan kalimat
mencerminkan perilaku sikap sosial yang menonjol positif dan sikap yang
perlu bimbingan

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas




Modul 4: Praktik Pengolahan Dan Pelaporan Penilaian Hasil Belajar

Berikut merupakan gambar alur pelaksanaan penilaian sikap.

Dilaksanakan
Observasi Oleh Selama Proses
Guru MP Selama Pembelajaran dan
1 Semester Di Luar
Pembelajaran

‘ Dilaksanakan
Di Luar Jam
Pembelajaran Baik

Selama 1 Semester ;lecara Langsung
aupun

Berdasarkan
PENILAIAN Informasi / Laporan
SIKAP Yang Valid

Y

Observasi Oleh
BK dan Wali Kelas

Dilaksanakan

Penilaian Diri Sekurang-kurangnya
PENUNJANG dan Penilaian 1 Kali Dalam

Antar Teman 1 Semester

Gambar 11. Alur Pelaksanaan Penilaian Sikap

Berikut disajikan contoh rekap jurnal pencapaian kompetensi sikap spiritual dan deskripsi untuk rapor.

Tabel 9. Contoh Rekap Jurnal Pecapaian Kompetensi Sikap Spiritual untuk Rapor

Ketaatan Berperilaku Berdoa Toleransi o
Beribadah ur Beragama Deskripsi dalam

Rapor
8 i
J

Deni sangat baik dalam
ketaatan beribadah,
berperilaku syukur,
berdoa, dan toleransi
bergama

| e5 |

V Dengan bimbingan
dan pendampingan
yang lebih, Ade akan
mampu meningkatkan
sikap dalam ketaatan
beribadah, berperilaku
syukur, berdoa, dan
toleransi bergama

Yeni memperlihatkan
sikap yang baik dalam
ketaatan beribadah,
berperilaku syukur,
berdoa, dan toleransi
beragama”

Diana sangat baik dalam
ketaatan beridah dan
dengan bimbingan dan
pendampingan yang
lebih, Vipti akan mampu
meningkatkan sikap
toleransi beragama

Rekap penilaian di atas berlaku untuk penilaian sikap mata pelajaran Pendidikan Agama dan

Budi Pekerti dan mata pelajaran PPKn.

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas
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Sedangkan contoh format penilaian sikap untuk mata pelajaran yang lain adalah sebagai berikut:

Catatan penting

Tanggal (bisa positif atau negatif) Tindak lanjut
18/10/2015 1 Beni Mencontek Diperingatkan dan dinasehati
2 Budi Menemukan dompet dan | Diberi apresiasi
menyerahkannya kepada
guru BK

Tabel 10. Contoh Rekap Jurnal Pencapaian Kompetensi Sikap Sosial

Tanggung
jawab

;] PB SB PB SB PB SB PB
1 Agus N v v \

Kerjasama Peduli Pro-aktif Deskripsi

dalam Rapor

2 | Enung V J V v
3 Ismun
4 | Ninik 3 \/

b. Penilaian Pengetahuan

Nilai kompetensi pengetahuan diperoleh dari hasil penilaian harian selama satu semester untuk
mengetahui pencapaian kompetensi pada setiap KD pada KI-3. Hasil penilaian pengetahuan yang
dilakukan oleh guru dengan berbagai teknik penilaian dalam satu semester direkap dan didokumentasikan
pada tabel pengolahan nilai sesuai dengan KD yang dinilai. Jika dalam satu KD dilakukan penilaian lebih
dari satu kali maka nilai akhir KD tersebut merupakan nilai rerata. Nilai akhir pencapaian pengetahuan
mata pelajaran tersebut diperoleh dengan cara merata-ratakan hasil pencapaian kompetensi setiap KD
selama satu semester. Nilai akhir pengetahuan selama satu semester pada rapor mempertimbangkan
penilaian hasil belajar oleh guru dalam bentuk penilaian harian dan penilaian oleh satuan pendidikan
dalam bentuk penilaian akhir. Nilai akhir tersebut ditulis dalam bentuk angka pada skala 0 - 100 dan
predikat (D- A) serta dilengkapi dengan deskripsi singkat kompetensi yang menonjol berdasarkan
pencapaian KD selama satu semester.

Berikut tabel contoh rancangan penilaian pengetahuan pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris
kelas X semester I.

Tabel 11. Contoh Rancangan Penilaian Pengetahuan

Penilaian ke o
Penilaian Keterangan
Akhir 9
1 3.1 PH1 PH2 PA
2 32 PH3 PH4 PA
3 33 PH5 PH6 PH7 PA
4 3.4 PHS8 PA
5 35 PH9 PA
Keterangan:

PH: Penilaian Harian; PA: Penilan Akhir
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Berikut contoh tabel pengolahan penilaian pengetahuan pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris
kelas X semester 1.

Tabel 12. Contoh Pengolahan Nilai Pengetahuan

Hasil Penilaian Harian Penila'ian Rerata
Akhir (Pembulatan)
2 3 4 Semester

1 Ani 31 | 75 | 68 70 71
32 | 60 | 66 70 65

33 | 86 | 80 | 90 80 84

34 | 80 % 88

35 | 88 80 84

Nilai Rapor 78

Keterangan:

1. Penilaian harian dilakukan oleh guru dengan cakupan meliputi seluruh indikator dari satu
kompetensi dasar

2. Penilaian akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik pada akhir semester. Cakupan penilaian meliputi
seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut

3. KD 3.1 dilakukan tagihan penilaian sebanyak 3 kali yang terdiri atas PH dua kali dan PAS satu kali,
maka nilai pengetahuan pada KD 3.1

_ 75+ 68 + 70 -7
3
71+65+84+88+84
4. Nilai akhir rapor = =78
5

5. Deskripsi berisi kompetensi yang sangat baik dikuasai oleh peserta didik dan/atau kompetensi yang
masih perlu ditingkatkan. Pada nilai diatas yang kuasai peserta didik adalah KD 3.4 dan yang perlu
ditingkatkan pada KD 3.1.

Contoh deskripsi: “Memiliki kemampuan menerapkan teks yang melibatkan tindakan memberi dan
meminta informasi terkait hubungan setara antara dua benda/tindakan, namun perlu ditingkatkan
kemampuan membedakan teks formulir isian”

c. Penilaian Keterampilan

Nilai keterampilan diperoleh dari hasil penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik, proyek, produk, portofolio,
dan bentuk lain sesuai karakteristik KD mata pelajaran. Hasil penilaian pada setiap KD pada KI-4 adalah
nilai optimal jika penilaian dilakukan dengan teknik yang sama dan objek KD yang sama. Penilaian

KD yang sama yang dilakukan dengan proyek dan produk atau praktik dan produk, maka hasil akhir
penilaian KD tersebut dirata-ratakan. Untuk memperoleh nilai akhir keterampilan pada setiap mata
pelajaran adalah rerata dari semua nilai KD pada KI-4 dalam satu semester. Selanjutnya, penulisan capaian
keterampilan pada rapor menggunakan angka pada skala 0 — 100 dan predikat (D - A) serta dilengkapi
dengan deskripsi singkat capaian kompetensi.

Contoh :

Berikut cara pengolahan nilai keterampilan mata pelajaran Bahasa dan Sastra Inggris kelas X yang
dilakukan melalui praktik pada KD 4.1 sebanyak 1 kali dan KD 4.2 sebanyak 2 kali. KD 4.3 dan KD 4.4
dinilai melalui satu proyek. Selain itu KD 4.4 juga dinilai melalui satu kali produk.
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Tabel 13. Contoh Pengolahan Nilai Keterampilan

KD Praktik Produk Proyek Portofolio (P’c\el:?ki)ﬁlljt};rn)
4.1 87 87
4.2 66 75 75
4.3 92 92
4.4 75 82 79
Rerata 83
Keterangan:

1. PadaKD 4.1, 4.2, dan 4.3 Nilai Akhir diperoleh berdasarkan nilai optimum, sedangkan untuk 4.4
diperoleh berdasarkan rata-rata karena menggunakan proyek dan produk.
2. Nilai akhir semester didapat dengan cara merata-ratakan nilai akhir pada setiap KD.

92+75+87+78,50

3. Nilai Rapor = = 83,13(83 (pembulatan)

4

4. Nilai rapor keterampilan dilengkapi deskripsi singkat kompetensi yang menonjol berdasarkan
pencapaian KD pada KI-4 selama satu semester. Deskripsi nilai keterampilan diatas adalah: Memiliki
kemampuan menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis yang melibatkan tindakan
memberi dan meminta informasi terkait tindakan/kegiatan/kejadian yang akan, sedang, dan telah
dilakukan/terjadi di waktu yang akan datang dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

2. Pelaporan Hasil Belajar

Hasil penilaian oleh guru meliputi pencapaian kompetensi peserta didik pada sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara terpisah karena karakternya berbeda. Laporan hasil
penilaian sikap berupa deskripsi yang menggambarkan sikap yang menonjol dalam satu semester.

Berikut contoh kesimpulan hasil deskripsi sikap spiritual oleh wali kelas.

Agus

Predikat Deskripsi

Baik Selalu bersyukur dan berdoa sebelum melakukan kegiatan

serta memiliki toleran pada agama yang berbeda; ketaatan
beribadah mulai berkembang

Contoh kesimpulan hasil deskripsi sikap sosial oleh wali kelas.

Agus

Predikat Deskripsi
Baik Memiliki sikap santun, disiplin dan tanggung jawab yang

baik, responsive dalam pergaulan; sikap kepedulian mulai
meningkat.

Selanjutnya, hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan dilaporkan dalam bentuk bilangan
bulat (skala 0 — 100) dan predikat (D - A) serta dilengkapi dengan deskripsi singkat yang menggambarkan
capaian kompetensi yang menonjol dalam satu semester.
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Konsekuensi dari sistem Paket adalah kenaikan kelas. Berkaitan hal tersebut di atas, maka setiap sekolah
wajib memilki kriteria kenaikan kelas yang mengacu kepada Panduan Penilaian yang diterbitkan Ditjen

Dikdasmen dan disesuaikan dengan karakteristik sekolah. Salah satu syarat kenaikan kelas adalah bahwa

peserta didik tidak memiliki lebih dari 2 (dua) mata pelajaran yang masing-masing nilai pengetahuan

dan/atau keterampilan di bawah KKM. Apabila ada mata pelajaran yang tidak mencapai ketuntasan

belajar pada semester ganjil dan/atau semester genap, nilai akhir diambil dari rerata semester ganjil dan

genap pada mata pelajaran yang sama pada tahun pelajaran tersebut.

Berikut contoh ilustrasi penentuan kenaikan kelas berdasarkan ketuntasan belajar untuk pengetahuan 60 dan
ketuntasan belajar untuk keterampilan 60.

Jumlah
Tidak
Tuntas
=2 MP
Maka
siswa
tsb.
NAIK
KELAS

Form Rapor: Form Pengolahan:
Mata
: KKM | Penget. Keteram. Penget. | Keteram. Penget. | Keter: Ket.
EEEIED
Kelompok A
Pendidikan
1 Agama dan 60 75 76 77 80
Budi Pekerti
Pendidikan
Pancasila dan
2 60 70 70 80 70
Kewarga-
negaraan
Bahasa
3 . 60 57 58 57 65 57 62
Indonesia
4 Matematika 60 58 60 60 60 59
Sejarah
5 , 60 65 65 65 65
Indonesia
6 Bahasa Inggris | 60 70 70 70 70
Kelompok B
1 Seni Budaya 60 65 67 65 70
Pendidikan
Jasmani,
2 60 58 60 62 60 60
Olahraga, dan
Kesehatan
Prakarya dan
3 Kewira- 60 70 65 70 70
usahaan

Modul 4: Praktik Pengolahan Dan Pelaporan Penilaian Hasil Belajar
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Form Rapor: Form Pengolahan:
Semester 1 Semester 2 Rerata
No. Mata Pelajaran KKM
Penget.  Keteram. Penget. Keteram. Penget. Keteram.
Kelompok A
Pendidikan Agama
1
dan Budi Pekerti 60 7 76 77 80
Pendidikan
2 | Pancasila dan 60 70 70 80 70 lah
Kewarganegaraan Jumla
Tidak
3 | Bahasa Indonesia 60 57 58 57 65 57 62
Tuntas
4 | Matematika 60 58 60 60 60 59 —2MP
5 | Sejarah Indonesia 60 65 65 65 65 Maka
6 | Bahasa Inggris 60 70 70 70 70 siswa
| ‘ tsb.
Kelompok B NAIK
1 | Seni Budaya 60 65 67 65 70 KELAS
Pendidikan Jasmani,
2 Olahraga, dan 60 58 60 62 60 60
Kesehatan
3 Prakfi rya dan 60 70 65 70 70
Kewirausahaan
Form Rapor: Form Pengolahan:
Semester 1 Semester 2 Rerata
Mata Pelajaran KKM
Penget.  Keteram. Penget. Keteram. Penget. Keteram.
Kelompok A
Pendidikan Agama
1
dan Budi Pekerti 60 65 70 70 70
Pendidikan
2 | Pancasila dan 60 65 65 70 70 Jumlah
Kewarganegaraan Tidak
3 | Bahasa Indonesia 60 55 60 60 70 58 Tuntas
4 | Matematika 60 60 70 56 63 58 =3MP
Maka
5 | Sejarah Indonesia 60 60 70 72 75 .
siswa
6 | Bahasa Inggris 60 65 68 70 70 tsb.
Kelompok B TIDAK
) NAIK
1 | Seni Budaya 60 75 75 75 75
KELAS
Pendidikan Jasmani,
2 | Olahraga, dan 60 60 60 60 58 59
Kesehatan
3 | Prakaryadan 60 75 75 75 75
Kewirausahaan
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Modul 4: Praktik Pengolahan Dan Pelaporan Penilaian Hasil Belajar

B. Fokus Modul

Fokus modul ini adalah mempraktikkan pengolahan dan pelaporan hasil belajar mata pelajaran Bahasa

dan Sastra Inggris oleh guru sesuai dengan panduan penilaian SMA Kurikulum 2013. Praktik pengolahan

dan pelaporan dilaksanakan melaluikerja kelompok.

Penugasan

1.

2.

D. Refleksi

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas

Lakukan praktik pengolahan dan pelaporan hasil belajar dengan menggunakan
data yang diberikan (Data nilai satu semester/KD/Mapel)
Secara Berkelompok review hasil praktik pengolahan dan pelaporan hasil belajar.

1. Peserta

Menyampaikan keberhasilan berupa perubahan mind set yang dalam pengolahan
dan pelaporan hasil belajar yang diperoleh selama aktivitas pada modul ini.
Menyampaikan kelemahan yang ditemukan dari aktivitas pada modul ini sehingga
masih ada yang belum dipahami atau membingungkan.

Menyampaikan tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan praktik
pengolahan dan pelaporan hasil belajar

2. Instruktur

Menyampaikan keberhasilan perserta sesuai pengamatan selama proses praktik
pengolahan dan pelaporan hasil belajar

Menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam praktik pengolahan dan
pelaporan hasil belajar




	Pendahuluan
	Rasional 
	Bahan Bacaan
	Tujuan 
	Hasil Yang Diharapkan
	Modul 1: Analisis Kompetensi, Pembelajaran, Dan Penilaian 

